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Umumnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika masih kurang
optimal. Disamping karena konsep matematika yang sulit untuk dipahami dan
juga memiliki keterkaitan dengan faktor lain, terutama keterkaitan dengan model
pembelajaran. Ada sebagian guru lebih cenderung kepada metode yang
menekankan orientasi kepada guru dibandingkan orientasi kepada siswa.
Sehingga dibutuhkannya suatu model pembelajaran yang menekankan orientasi
kepada siswa dalam belajar, terutama dalam memecahkan suatu masalah. Hal ini
bisa dilakukan dengan menggunakan model PBL yang menggerakkan siswa
belajar secara aktif memecahkan masalah yang kompleks dalam situasi yang
realistik. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar
matematika siswa melalui penerapan model PBL lebih baik dari pada
pembelajaran konvensional di SMPN 1 Simeulue Tengah. Desain penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu Quasi Eksperimen. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Simeulue Tengah. Penelitian ini
melibatkan dua kelas, yaitu kelas VIIIg sebagai kelas eksperimen dan VIIIs
sebagai kelas kelas kontrol, masing-masing kelas terdiri dari 14 siswa dan 17
siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan cluster random
sampling dengan memilih sebuah sampel dari kelompok-kelompok unit yang
kecil. Analisis data menggunakan statistik inferensial dengan uji t. Hasil analisis
data menunjukan bahwa thitung = 10,71 dan taper = 2,04 atau thicung > travel
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajarkan
dengan menggunakan model PBL lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional di SMPN 1 Simeulue Tengah.



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan
kesehatan dan kesempatan sehingga penulis menyelesaikan skipsi ini dengan baik.
Shalawat dan salam penulis persembahkan keharibaan Nabi Muhammad SAW
yang telah membawa semua manusia dari alam kebodohan kepada alam yang
penuh dengan ilmu pendidikan. Dengan rahmat, taufik dan hidayah-Nya penulis
dapat menyusun skripsi dengan judul “Penerapan Model Problem Based
Learnng (PBL) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMPN 1 Simeulue
Tengah ”.

Skripsi ini dapat diselesaikan berkat bimbingan, pengarahan, bantuan dan
dukungan yang sangat berarti dari berbagai pihak. Oleh karena itu, melalui kata
pengantar ini penulis menyampaikan ungkapan terima kasih kepada:

1. Ucapan Teristimewa untuk, Ayahanda Ardi Azhar, yang telah bersusah payah
menafkahi dan memberi motivasi, kasih dan sayang yang amat luar biasa.

2. Ucapan spesial untuk, Ibunda Rasiati, adik Ridha agustin dan abang Edi
Syahputra, yang telah mendoakan, memotivasi serta mencurahkan kasih
sayang yang tiada tara dan selalu memberi dukungan yang amat luar biasa
hingga studi ini selesai.

3. Bapak Dr. H. Nuralam, M.Pd selaku pembimbing I dan Ibuk Cut Intan

Salasiyah, S.Ag., M.Pd, selaku pembimbing II yang telah membimbing

vi



dengan sabar, meluangkan waktu serta pikiran dalam mengarahkan dan
membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

4. Bapak Dr. M. Duskri, M. kes selaku ketua Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

5. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh.

6. Seluruh Dosen Program Studi Pendidikan Matematika UIN Ar-Raniry yang
telah membekali dengan ilmu pengetahuan yang bermanfaat.

7. Kepada Sekolah SMPN 1 Simeulue Tengah yang telah memberi izin kepada
saya penelitian serta memberikan informasi.

8. Kepada mak wa, Nurul, Kak Ia, Ides, Mutia, oja, Novi, mutia, rike, icha, kak
ita dan lainya, telah memberi semangat, membantu, dan memberi arahan
selama perkuliahan.

Skripsi ini sepenuhnya di sadari bahwa jauh dari kesempurnaan. Namun
telah berusaha dengan segala kemampuan yang ada pada diri kami. Oleh karena
itu, kami harapkan saran yang dapat dijadikan masukan demi kesempurnaan
skripsi ini. Atas segala bantuan dan perhatian dari semua pihak, semoga karya

ilmiah ini bermanfaat dan mendapat pahala dari Allah SWT.

Banda Aceh, 16 Juli 2020
Penulis,

Reva Heli Yustika

vii



DAFTAR ISI

Halaman

LEMBARAN JUDUL

PENGESAHAN PEMBIMBING

PENGESAHAN SIDANG

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN

ABSTRAK .ucoiiieetenienninteninnnennesasssesssssseessesssessssssssssessassssssassssssssssssssassssss
KATA PENGANTAR ....ouuiirinniensaissnnssnessssssssesssnssssesssnssssssssssssassssasssssssssses
DAFTAR ISL...cccereericnccosossans it NROIREN I ..o voooeessnesessasssonsorsse
DAFTAR TABEL.....ccicniensercsnnssnessanesssnssanssncsssnsssssssassssnssssassssssssssssassssssssss
DAFTAR LAMPIRAN .uuuciiiiiciunicssnnicssneecssneesssscessasesssassessssssssssessssaesssssssssss

BAB I PENDAHULUAN e LI, N ,..........
Latar Belakang Masalah............ccccooviiniiiiniiiiiiiieceeeeeeeee e
Riimusan Masalah ... ;=5 e B B =g o=
ifujuan Penclitian.... 4. 0.1 B8 RA. S0 B
Manfaat Penelitian .. 4. L. 4. B8 B8 E B B
Definisi@perasional 4. Lo 4. L8 B8 FL 0 B

moOw»

BAB II LANDASAN TEORETIS.......cconienniinnnnnsnessnenssnecsansssncsssncssssssassssaces

Teori Belajar dan Pembelajaran ..............cccoocieiiiiiiiiiinnienn,
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) .........c.cc..........
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)...................
Tahapan Model Problem Based Learning (PBL) Sistem

persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) .........cccooiiiiiiiiniiiiiccieen,
Hasil Belajar Matematika.............ccoooveiiiiniieeiienieeieeee e sveeseee v
PenclifiantREICVANN. .........." 0 ........ .. ........ JESRSTO RSNl

SOwWp

BAB III METODE PENELITIAN ......coiiniinniiniinnensnnessnessansssacessasssnsesenes

RancafBaiRBENC 1t1a1 .. 5o ... gm.eogeeepeesgeeohpeesmsecoveeene. SECUIEE . ........
Populasi dan Sampel Penelitian ............ccooeoeeeiiiiniiiiiiniiiiiiiiicee,
Instrumen Penelitian. ...........cooevvieiiiininiiinieninieseeeie e
Teknik Pengumpulan Data.............ccoiiiiiiiiiiiiiiecee,
Teknik Analisis Data.........cooeoviiiiiiiiiiiiiiceeee e

mUO0w >

BAB IV PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....cininnensnnnnsnecsseccssecssenes

A. Deskripsi Lokasi Penelitian...........cccoeecveeeviiieiiieiiiieeieeeieeceeeeieees
B. Deskripsi Hasil Penelitian..........cccoceeeeveriiniincniiniciciiencciceicnene
C. Pembahasan........c.cooiiiiiiiiiiiii e

viil



BAB V PENUTUP.....couuieenrinrennnensnnessnnsssnsssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssassss 67

AL KESIMPULAN ...t 67
Bl SAran =SAran........ooeeeeeeeeeeeee e 68
DAFTAR PUST AK A .ot e e e e e e et eeeeaeeseeeeeaeaesenaesanaaees 70
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..o 73

X



Tabel 1.1

Tabel 2.1
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 4.1

Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8
Tabel 4.9 :
Tabel 4.10 :
Tabel 4.11 :

DAFTAR TABEL

: Data Hasil Ulangan harian Matematika Siswa SMPN 1

Simeulue Tengah ..........cccoooviiiiiiiiiieciceee e

: Sintak Model Problem Based Learning (PBL).........cc..cccuven....
: Rancangan Penelitian...........cocveeriiieeniiiiniieiiecceececeeen
: Kisi-kisi Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel...........
: Jadwal kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas

KONt O] ... N ... oeeeeereenenns

: Nilai Pre-test Kelas Eksperimen dak Kelas Kontrol ..................
: Nilai Post-test Kelas Eksperimen dak Kelas Kontrol..................
: Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen...
: Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Eksperimen...........cc..c......
: Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol...........
: Uji Normalitas Pre-Test Kelas Kontrol ............cccooeiiiiininnin.
: Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen .
: Uji Normalitas Post-Test Kelas Eksperimen ............ccccceeveeneeen.

Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test kelas kontrol..........
Uji Normalitas Pre-Test kelas Kontrol ............cccooveviiienieninnnen.



LAMPIRAN 1
LAMPIRAN la
LAMPIRAN 1b
LAMPIRAN Ic¢
LAMPIRAN 2
LAMPIRAN 2a
LAMPIRAN 2c¢
LAMPIRAN 2d
LAMPIRAN 3
LAMPIRAN 3a
LAMPIRAN 4
LAMPIRAN 5
LAMPIRAN 5a
LAMPIRAN 5b
LAMPIRAN 5c¢
LAMPIRAN 6
LAMPIRAN 6a
dari Dekan
LAMPIRAN 6b

LAMPIRAN 6¢

LAMPIRAN 7

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
DS0al PPETEST ..o 73
: Kunci Jawaban Soal Pre-test.........oovvveeeviiiiiiicciiiiinennnnnn, 74
D S0AL POSTATCST e ieeeeeeieeeeee e 76
: Kunci Jawaban POSE-1ESt ............cooueevvvveereiiiiiieiiiiiieeeeeeenn, 78
: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Eksperimen... 82
: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kontrol ......... 96
: Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ................ 106
: LKPD dan Kunci Jawaban ...............cccoceeeeeiiivieececinneeenn, 115
: Lembar Validasi InStrumen..............ccooeveeieeeineeeieiineeeeen, 137
: Lembar Jawaban Siswa ...........ccceveeeeeiiiiiiieeiiiiec e, 147
: Dokumentasi Penelitian.............cccoovvvvvveeeiiiiiiiiiiiiieieeeeeen, 185
STabeRZud . BRRd. B B . R 191
Nliabeliy el BESE B BE L RE . B 192
B o . N IO R 193
label Tk, St 8. B0 B R 194
& SpraGKeputusan(SKS) . B S ee?. B 08 195

: Surat Permohonan Izin Mengadakan Penelitian

196
: Surat Izin Mengumpulkan Data dari Dinas Pendidikan

Stiffieuludy J....... Rt . N T T 197
: Surat Keterangan telah Mengadakan Penelitian dari

Sekolah SMPN 1 Simeulue Tengah .........ccccoeceeninnennn. 198
: Daftar Riwayat Hidup ........ccccoiiiiiiniiiiieiecece e 199

xi



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup tiga dimensi, individu,
masyarakat atau kominitas nasional dari individu tersebut, dan seluruh kandungan
realitas, baik material maupun spiritual yang memainkan peranan dalam
menentukan sifat, nasib, bentuk manusia maupun masyarakat. Pendidikan lebih
dari sekedar pengajaran, tetapi pendidikan merupakan suatu proses yang
diperlukan untuk mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan dalam
perkembangan individu maupun masyarakat.! Pendidikan bukan hanya
memberikan suatu pengetahuan kepada masyarakat tetapi pendidikan juga mampu
mengubah sikap seseorang. Maka dari pada itu pendidikan sangatlah penting
dalam kehidupan bermasyarakat, salah satunya adalah pelajaran matematika.

Matematika adalah ilmu yang diperoleh dari hasil bernalar, berpikir dan
mengelolah logika, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. Matematika
diletakan sebagai dasar bagaimana mengembangkan cara berpikir dan bertindak
melalui aturan yang disebut dalil (dapat dibuktikan) dan aksioma (tanpa bukti).

Selanjutnya dasar disebut dianut dan digunakan oleh studi atau ilmu lain.’

! Nurkholis. Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi. Jurnal Kependidikan, Vol.
1 No. 1 Nopember 2013, h. 25-26

2 TIM MKBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA,
2001), h. 253

1



Matematika juga merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan dari
SD/MI sampai SMA/MA sebagaimana yang dikemukakan oleh Prihandoko
bahwa “matematika merupakan ilmu dasar yang sudah menjadi alat untuk
mempelajari ilmu-ilmu yang lain”.’ Matematika adalah ilmu pasti yang tidak
hanya digunakan dalam ilmu pendidikan tetapi matematika digunakan dalam
berbagai ilmu pengetahuan terutama pada bagian industri, dan tekhnologi.

Begitu pentingnya peran matematika dalam kehidupan, seharusnya
pelajaran matematika dijadikan pembelajaran yang menyenangkan dan digemari
oleh siswa. Namun tidak dapat dipungkiri dalam mempelajari ilmu matematika,
banyak terdapat kendala yang pada umumnya disebabkan oleh keterbatasan
kemampuan dalam memahami konsep matematika itu sendiri. Keterbatasan
kemampuan dalam memahami konsep matematika inilah yang membuat
matematika semakin abstrak bagi kebanyakan orang.

Berkaitan dengan masalah tersebut, Ruseffendi juga mengemukakan
keragaman masalah pada pembelajaran matematika, yaitu: (1) keaktifan siswa
dalam mengikuti pelajaran masih belum nampak, (2) para siswa jarang
mengajukan pertanyaan, walaupun sering meminta agar siswa bertanya jika ada
hal-hal yang belum jelas, atau kurang paham, (3) kurangnya keaktifan siswa
dalam mengerjakan soal-soal latihan, (4) kurangnya keberanian siswa dalam

mengerjakan soal-soal di depan kelas.* Hal yang sedemikian ini jika terus

3 A. Cahya Prihandoko, Pemahaman dan Penyajian Konsep Matematika Secara Benar
dan Menarik, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, 2006), h.1

* Ruseffendi, E.T, Pengajaran Matematika Modern untuk Orang Tua Murid, Guru dan
SPG, (Bandung Tarsito, 2005), h.1



berlanjut maka akan berdampak negatif bagi hasil belajar siswa. Salah satu
dampaknya adalah rendahnya hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran.

Humaniora mengatakan bahwa dunia pendidikan di indonesia saat ini
begitu lemah karena sebagaimana yang kita ketahui bahwa pendidikan itu akan
membuat siswa dapat memperoleh pengetahuan yang lebih yang akan
meningkatkan kualitas diri siswa tersebut tetapi dalam kenyataannya pendidikan
di indonesia tidak sepenuhnya dapat meningkatakan kualitas diri setiap siswa dari
pengetahuan yang diberikan di setiap mata pelajaran yang di ajarkan di sekolah.
Sebagai misal matematika siswa Indonesia di dunia internasional tergolong
rendah. Menurut Trends in Mathematic and Science Study (TIMSS) 2003, siswa
Indonesia hanya berada di ranking ke-35 dari 44 negara dalam hal prestasi
matematika.’

Bagian Penelitian dan Pengembangan (Litbang) Kemendikbud
memaparkan hasil UNBK/UNKP 2019 untuk jenjang SMP sederajat mengatakan
bahwa hasil nilai UN yang mesih di bawah standar. Khusus SMP rata-rata mata
pelajaran masih berada di 52 poin. Sedangkan Standar Kompetensi yang
ditetapkan adalah 55. Untuk pelajaran matematika rata-rata 46 poin dan masih

dibawa dari Standar Kompetensi.®

° Humaniora. Rendahnya Prestasi Siswa di Indonesia. Tahun 2015. [online]. Tersedia:
https://www.kompasiana.com/ftma/564d32b84423bd9e05c61 fe3/rendahnya-prestasi-siswa-di-
indonesia.

6 Kemendikbud, dikutip dari Matius Alfons — Detik News. Rata-rata Nilai UN 2019
Masih di Bawah Standar. Tahun 2019. [Online]. Tersedia: https://news.detik.com/berita/d-
4568718/rata-rata-hasil-unbk-2019-tingkat-smp-masih-di-bawah-standar
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Wawan Eka Mahendra mengatakan bahwa hasil studi bahwa peserta didik
Indonesia kurang mampu menggunakan konsep matematika untuk menyelesaikan
persoalan yang berhubungan dengan kehidupan nyata. Mereka sulit untuk
mengerjakan persoalan matematika dalam bentuk proyeksi matematika. Hal ini di
karenakan selama ini siswa cenderung diajarakan rumus-rumus praktis yang
nantinya digunakan untuk menyelesaikan soal ujian. Siswa merasa bosan apabila
diberikan persoalan matematika, karena yang mereka inginkan adalah soal-soal
matematika yang praktis yang langsung diselesaikan dengan beberapa rumus
tanpa harus berfikir panjang.’

Sebagaimana hasil observasi awal yang dilakukan di SMPN 1 Simeulue
Tengah pada mata pelajaran matematika, menunjukan bahwa aktivitas belajar
siswa dalam proses belajar masih kurang aktif. Dimana selama guru menjelaskan
materi pembelajaran siswa banyak melakukan kegiatan lain yang tidak
mendukung dalam proses pembelajaran, seperti mengganggu teman, mengobrol,
berdiskusi dengan temannya, sehingga kurang memperhatikan penjelasan dari
guru. Siswa juga malu untuk bertanya langsung kepada guru, dikarnakan takut
jika pertanyaan yang di ajukan tidak berbobot. Sebagaimana hasil nilai ulangan
harian siswa yang peneliti dapatkan dari guru matematika di SMPN 1 Simeulue

Tengah adalah sebagai berikut:

7 Wawan Eka Mahendra. Problem Based Learning Etnomatematika Dalam Pembelajaran
Matematika. Jurnal Pendidikan Indonesia. Vol. 6, No.1 April 2017 h. 23



Tabel 1.1 Data Hasil Ulangan Harian Matematika Siswa SMPN 1 Simeulue
Tengah

Nilai Ulangan
Tahun Kelas | Semester Jumlah Harian Pelajaran Rata-
Ajaran Siswa Matematika rata
Tertinggi | Terendah
2018/2019 | VI | Ganjil (I) 14 85 40 59,28571

Sumber: hasil studi awal siswa dari salah satu guru SMPN 1 Simeulue Tengah

Dilihat dari hasil ulangan harian siswa pada tabel 1.1 menunjukan bahwa
hasil belajar matematika siswa juga masih dibawah kriteria yang diharapkan.
Adapun kriteria ketuntasan minimum (KKM) mata pelajaran matematika yang di
terapkan di SMPN 1 Simeulue Tengah adalah 65, namun dari 14 orang siswa-
siswi kelas VIIg hanya 4 orang yang dinyatakan lulus sesuai dengan KKM
sedangkan 10 orang lagi masih dibawah KKM.*

Prinsip yang paling penting dalam pembelajaran adalah guru tidak hanya
memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa juga harus mampu
membangun sendiri pengetahuan dari dalam dirinya, karena pengetahuan tidak
dapat dipindah begitu saja dari pikiran guru ke pikiran siswa, melainkan siswa
harus aktif secara mental dan membangun struktur pengetahuan berdasarkan
pengembangan tahap berpikirnya. Dalam proses belajar mengajar siswa dituntut
untuk berperan secara aktif membentuk pengetahuan, bukan hanya menerima

secara pasif dari guru.’

® Hasil Wawancara dengan Guru Matematika SMPN 1 Simeulue Tengah, pada Tanggal
25 Mei 2018.

’ Uno B. Hamzah. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.128.




Guru juga harus mempunyai kemampuan khusus yang mampu menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa. Guru yang
demikian itu yang bisa mengasai materi dengan baik, merancang pembelajaran
matematika yang lebih baik lagi, serta mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari. Guru harus mampu menyajikan sajian pelajaran yang menarik dan
ispiratif bagi siswa agar pembelajaran matematika menjadi lebih optimal. Hal ini
sangat diperlukan untuk mengubah pola pikir negatif siswa sehingga matematika
itu dapat menjadi pelajaran yang menyenangkan dan membuat siswa aktif
mengikuti pelajaran matematika.

Salah satu materi yang masih dianggap sulit oleh siswa adalah materi Sistem
Persamaan Liner Dua Variabel (SPLDV). Sebagaimana yang telah diteliti oleh
Hawa Liberna mengatakan bahwa sebagaimana hasil wawancaranya dengan
siswa-siswi SMP menunjukan bahwa pembelajaran yang masih sulit dianggap
siswa dan tidak mudah dikuasai adalah materi SPLDV. Fakta dilapangan
menunjukan bahwa dilihat dari nilai matematika mata pelajaran matematika masih
sangat kurang baik."

Materi Sistem Persamaan Linear Variabel (SPLDV) memiliki beberapa
metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikanya, namun siswa cenderung
banyak memiliki kebebasan dalam menentukan strategi yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut. Namun kebanyakan siswa belum terbiasa

menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) tanpa

' Hawa Liberna. Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Siswa Melalui
Penggunaan Metode Improve Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Jurnal formatif
2(3): 2008, h.191



menggunakan petunjuk. Usaha untuk memahami dan mengerti karakteristik setiap
metode akan sangat berpengaruh dalam pemilihan strategi penyelesaian soal
SPLDV melalui metode yang digunakan. Sehingga dengan adanya suatu trategi
yang digunakan dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan pemahaman
siswa pada materi SPLDV beserta penyelesaianya dengan baik.

Oleh karena itu, perlu dikaji strategi siswa dalam menyelesaikan soal Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). sehingga dengan diterapkanya suatu
strategi pembelajaran siswa mampu menyelesaikan masalah Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) dan siswa mampu menerapkanya daam kehidupan
sehari-hari.

Untuk mengkaji strategi pembelajaran  dibutuhkan model-model
pembelajaran hendaknya relevan dan mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran. Menurut Cici R Yana tujuan pembelajaran merupakan suatu target
yang ingin dicapai oleh kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini
merupakan tujuan dalam upaya mencapai tujuan-tujuan yang lain yang lebih
tinggi tingkatannya, yakni tujuan pendidikan dan tujuan pembelajaran (umum dan
khusus). Tujuan-tujuan itu bertingkat, berakumulasi, dan bersinergi untuk menuju

tujuan yang lebih tinggi tingkatannya.'

Untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa, baik individu ataupun kelompok maka sangat disarankan untuk

suatu model pembelajaran yang menggunakan pendekatan pembelajaran yang

berbasis pemecahan masalah.

" Cici R Yana. Modul 6 Komponen Pembelajaran, (Banda Aceh: Unsyiah, 2008), h. 6



Salah satu model pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah adalah
model Problem Based Learning (PBL). Model Problem Based Learning (PBL)
adalah strategi pembelajaran yang menggerakkan siswa belajar secara aktif
memecahkan masalah yang kompleks dalam situasi yang realistik. Berdasarkan
pada pandangan bahwa belajar terjadi melalui interaksi sosial sedangkan sumber-
sumber belajar dapat membantu setiap individu memperluas belajar mereka.

Model PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari hal
yang lebih luas yang berfokus pada mempersiapkan siswa untuk menjadi warga
negara yang aktif dan bertanggung jawab. Melalui PBL siswa memperoleh
pengalaman dan menangani masalah-masalah yang realistis, dan menekankan
pada penggunaaan komunikasi, kerjasama, dan sumber-sumber yang ada untuk
merumuskan ide dan mengembangkan keterampilan penelaran.

Berdasarkan penelitian Yunin yang dirangkum dari hasil penelitian
Abdullah dan Ridwan menyatakan bahwa model PBL dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik. Penelitian Hasrul
Bakri menyatakan PBL dapat mengantarkan siswa untuk menyelesaikan
permasalahan hidup melalui proses menemukan, belajar, dan berfikir secara
independen."

Hal ini perlu dicari suatu solusi agar pembelajaran dapat menghasilkan hasil
yang lebih baik lagi. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengangkat

masalah ini menjadi suatu penelitian dengan judul “Penerapan Model Problem

'2 Yunin Nurun Hanafiah. Penerapan Model Problem-Based Learning. Jurnal Pendidikan
Vokasi, Vol 4, No. 1, Februari 2014. h.130



Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMPN 1

Simeulue Tengah ”.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: “Apakah hasil belajar
matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan model PBL lebih baik di
bandingkan dengan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan

menggunakan pembelajaran konvensional di SMPN 1 Simelue Tengah?”

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan hasil
belajar matematika siswa melalui penerapan model PBL dengan hasil belajar
matematika siswa melalui pembelajaran konvensional di SMPN 1 Simeulue

Tengah.

D. Manfaat Penelitian.
Adapun manfaat dari penelitian ni adalah sebagai berikut:

1.  Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
guru terutama dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa.

2. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti
untuk dapat menghasilkan karya tulis yang dapat bermanfaat dan sebagai
pedoman untuk peneliti-peneliti selanjutnya dalam meneliti masalah yang

sama.
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3.  Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar

siswa belajar mandiri dan mendorong siswa agar lebih termotivasi dalam
belajar matematika.

4.  Dalam dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran dalam rangka meningkatkan mutu dan kualiatas

pendidikan.

E. Definisi Oprasional
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami istilah-istilah yang
terjadi dalam skripsi ini, maka penulis menjelaskan istilah-istilah yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.  Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) adalah pemberian masalah yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari kepada siswa secara kelompok
mencari alternative masalah tersebut."

Langkah-langkah dalam model pembelajaran PBL adalah melakukan
orientasi masalah kepada siswa, mengorganisasikan siswa untuk belajar,
mendukung kelompok investigasi, mengembangkan dan menyajikan artefak dan
mempresentasikannya, serta Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian

masalah.

1 Ngalimum. Strategi Model Pembelajaran, (Y okyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), h.117-
118.
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2.  Kajian Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Sistem persamaan adalah himpunan persamaan yang saling berhubungan.
Variabel merupakan nilai yang dapat berubah-ubah. Persamaan Linear adalah
suatu persamaan yang memiliki variabel dengan pangkat tertingginya 1 (satu).
Sistem Persamaan linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan suatu sistem yang
terdiri atas dua persamaan linear yang mempunyai dua variabel.

Dalam materi Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) ada beberapa
metode yang digunakan yaitu metode subtitusi, metode elminasi dan metode
grafik.

Kompetensi Dasar:

3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya
yang dihubungkan dengan masalah kontekstual
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua

variabel.

3.  Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar matematika adalah kemampuan yang dimiliki siswa terhadap
pembelajaran matematika yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman dan
latihan-latihan selama proses belajar mengajar yang menggambarkan penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran matematika yang dilihat dari nilai matematika,
kemampuan pemecahan masalah matematika serta dilihat dari proses penyelesaian
soal matematika yang diberikan.

Hasil belajar matematika dalam penelitian ini dilihat dari beberapa teori,

yaitu teori belajar kognitif dan teori belajar konstruktivistik. Yang mana teori
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belajar kognitif adalah suatu teori yang lebih mementingkan pada proses belajar
dari pada hasil belajar. Sedangkan teori hasil belajar konstruktivistik merupakan
suatu teori yang mengarahkan siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri
kemudian mengkonstruksikan kedalam pembelajaran, pengetahuan yang didapat
bukan berasal dari guru sehingga siswa terlibat aktif dalam proses belajar

mengajar.



BAB II

LANDASAN TEORETIS

A. Teori Belajar dan Pembelajaran

Kata atau istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru, sudah sangat dikenal
secara luas, namun dalam pembahasan belajar masing masing banyak para ahli
memiliki pemahaman dan definisi yang berbeda-beda, walaupun maknanya
kebanyakan maknanya sudah banyak yang memahami. Menurut R. Gagne, belajar
dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah
prilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua
konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini menjadi
terpadu dalam satu kegiatan di mana terjadi interaksi antara guru dengan siswa,
serta siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.

Belajar adalah suatu proses untuk memproleh motivasi dalam pengetahuan,
keterampilan, dan tingkah laku. Menurutnya segala sesuatu yang dipelajari oleh
manusia dapat dibagi menjadi lima kategori, yaitu: (1). Keterampilan motoris
(motor skill), (2).Informasi verbal, (3). Kemampuan intelektuan, (4). strategi
kenitif, (5). Sikap (attitude)'.

Menurut beberapa ahli teori belajar yang dapat dijadikan dasar desain

pembelajaran adalah:

! Ahmad Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016),
h.3

13
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a)  Teori Belajar Kognitif

Teori belajar kognitif merupakan suatu teori belajar yang lebih
mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar. Teori belajar kognitif
muncul di latar belakangi oleh beberapa ahli yang belum puas dengan penemuan-
penemuan para ahli sebelumnya mengenai belajar.

Teori kognitif adalah suatu proses atau usaha yang melibatkan aktivitas
mental yang terjadi dalam diri manusia sebagai akibat dari proses interaksi aktif
dengan lingkungannya untuk memperoleh suatu perubahan dalam bentuk
pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, keterampilan, nilai dan sikap yang

bersifat relatif dan berbekas.?

b)  Teori Belajar Konstruktivistik

Dasar teori belajar kostruktivistik yaitu setiap individu mengkonstruksi
(membangun) pengetahuanya sendiri. Pada pembelajaran konstruktivisme siswa
menggunakan pengetahuannya sendiri yang kemudian dikonstruksikan kedalam
pembelajaran, pengetahuan yang didapat bukan berasal dari guru, sehingga siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan hal ini sesuai dengan kurikulum
2013. Pembelajaran konstruktivisme siswa dituntut untuk aktif dalam
pembentukan struktur kognitifnya berjalan dengan lancar. Disamping itu siswa

perlu mengembangkan keyakinannya, kebiasaanya dan gaya belajarnya.’

? Sutarto. Teori Kognitif dan Implikasinya Dalam Pembelajaran. Islamic Counseling, Vol 1
No. 2 Tahun 2017, h. 2

3 I Made Ardana, Peningkatan Kualitas Belajar Siswa Melalui Pengembangan Pembelajaran
Matematika Berorientasi Gaya kognitif dan Bewawasan Konstuktivis, Jurnal Pendidikan
Indonesia. Vol 1, No. 1 April 2018, h. 52
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Belajar dan mengajar adalah suatu proses yang mengandung tiga unsur yang
berbeda, yakni (1) tujuan pembelajaran (Instruksional), (2) pengalaman (Proses)
belajar mengajar, dan (3) hasil belajar. Ketiga hal tersebut merupakan suatu
tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan-tujuan intruksional telah
dapat dicapai atau dikuasai oleh siswa dalam bentuk hasil belajar yang
diperlihatkanya setelah mereka menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar
mengajar).*

Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan keterampilan,
kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang terbentuk, Dimodifikasi dan
berkembang disebabkan belajar. Karena itu seseorang dikatakan belajar, bila dapat
diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang
mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku itu memang
dapat diamati dan berlaku dalam waktu relatif lama. Perubahan tingkah laku yang
berlaku dalam waktu relatif lama itu disertai usaha orang tersebut sehingga orang
itu dari tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mempu mengerjakannya.’

Belajar membutuhkan suatu proses yang terdiri dari beberapa unsur yaitu
adanya guru, adanya siswa dan adanya proses pembelajaran. Pembelajaran
merupakan suatu proses komunikasi fungsional antara siswa dengan guru dan
siswa dengan siswa. Dalam meningkatkan perubahan sikap dan pola pikir yang
menjadi kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan. Guru berperan sebagai
fasilisator, sedangkan siswa sebagai komunikator, dan materi yang

* Nana Sudjana. Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Roskadakarya Offset, 2005), h.2

> Herman Hudojo. Mengajar Belajar Matematika. (Yogyakarta: Karya Utama, 2010), h. 1
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dikomunikasikan berisi pesan berupa ilmu pengetahuan untuk tercapainya tujuan

pembelajaran.

B. Model Problem Based Learning (PBL)
1.  Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model inovatif yang
dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. PBL adalah suatu model
yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap
metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubugan
dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah.®

PBL merupakan model yang berorientasi pada kerangka kerja teoritik
kostruktivisme. Dalam model PBL, fokus pembelajaran ada pada masalah yang
dipilih sehingga pembelajaran tidak hanya mempelajari konsep-konsep yang
berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk memecahkan
masalah tersebut. Oleh sebab itu, pelajar tidak hanya memahami konsep yang
relevan dengan masalah yang menjadi pusat perhatian tetapi juga memperoleh
pengalaman belajar yang berhubungan dengan keterampilan menerapkan metode

ilmiah dalam pemecahan masalah dan menumbuhkan pola berfikir kritis.”

® Ngalimum. Strategi Model Pembelajaran, (Yokyakarta: Aswaja Presindo, 2016), h.117-
118.

" Ngalimum. Strategi Model Pembelajaran... h. 119
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2.  Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)

Menurut Jerrerson, ada beberapa karakteristik dari PBL yang menunjukan
adanya perbedaan dengan strategi pembelajaran yang lain yaitu:

a.  Model Problem Based Learning (PBL) merupakan subset dari collaborative
learning. Dalam pembelajaran yang menggunakan strategi PBL, siswa
bekerja sama secara berkelompok untuk mencapai tujuan bersama. Setiap
anggota kelompok menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap,
pendapat, kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya, untuk secara
bersama-sama saling menginggatkan pemahaman seluruh anggota.

b.  Karakteristik PBL yang kedua adalah masalah yang akan dipecahkan
diberitahukan terlebih dahulu sebelum siswa memiliki pengetahuan baru
yang menjadi dasar untuk pemecahan masalah. Dalam program kegiatan
belajar siswa, siswa akan berusaha untuk mencari berbagai macam
pemecahan masalah dengan pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan
baru tentang situasi-situasi yang sebenarnya, sehingga akhirnya siswa akan
berasimilasi dan berakomodasi, sehingga memunculkan pengetahuan baru.

c.  Integratif adalah tujuan utama dari pembelajaran dengan strategi PBL ini
adalah mendorong kemampuan siswa, sehingga semua materi yang sudah
dipelajari  dapat diintegrasikan dalam  pengetahuan baru untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

d.  Evaluasi terhadap proses pemecahan masalah. Dalam model Problem Based
Learning (PBL), evaluasi tidak dilakukan dengan menggunakan prosedur

seperti tes pilihan ganda, essay, model ujian tertulis lainnya. Pendekatan
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evaluasi pada model PBL ini adalah siswa didorong untuk memonitor
pengetahuan yang sudah diperolehnya dalam proses penemuan hasil
pemecahan masalah dengan membuat perencanaan pembelajaran yang
efektif dalam kaitanya dengan permasalahan yang diajukan berdasarkan

kelebihan dan kekurangan dari pengetahuan yang sudah ada.’

3.  Sintak Model Problem Based Learning (PBL)

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) harus disesuaikan dengan
langkah-langkah metode ilmiah, Dengan demikian siswa belajar memecahkan
masalah secara sistematis dan terencana.” Artinya dalam penerapan model PBL
haruslah disesuaikan dengan sintak atau langkah-langkah model tersebut agar
pembelajaran yang dilakukan menjadi pembelajaran yang teratur dan terencana.

Ada 5 tahapan dalam pembelajaran model PBL' :

Tabel 2.1 Sintak Model Problem Based Learning (PBL)

Fase Aktivitas Guru
Fase 1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran,
Melakukan orientasi masalah | menjelaskan logistic (bahan dan alat) apa
kepada siswa. yang diperlukan bagi penyelesaian masalah

serta memberikan motivasi kepada siswa
agar menaruh perhatian terhadap aktivitas
penyelesaian masalah.

Fase 2 Guru membantu siswa untuk mendefinisikan
mengorganisasikan siswa untuk | dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar
belajar. yang terkait dengan permasalahanya.

¥ Rita Eka Izzaty, Problem Based Learning dalam Pembelajaran di Perguruan Tinggi.
Jurnal Paradikma, No 01 Th. 1, Januari 2006, h.27

® Ngalimum. Strategi Model Pembelajaran. (Yokyakarta: Aswaja Presindo, 2016), h. 122-
123.

1 Sugiyanto, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Surakarta:Yuma Pustaka Bekerja Sama
dengan FKIP UNS, 2010), h.159-160
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Fase 3 Guru mendorong siswa untuk mencari
mendukung kelompok informasi  yang  sesuai,  melakukan
investigasi eksperimen, dan mencari penjelasan dan
pemecahan masalahnya.
Fase 4 Guru membantu siswa dalam merencanakan
Mengembangkan dan dan menyiapkan hasil-hasil yang tepat,
menyajikan artefak dan seperti laporan, rekaman video, dan model-
mempresentasikannya model, serta membantu siswa untuk
menyampaikan kepada orang lain.
Fase 5 Guru membantu siswa untuk melakukan
Menganalisis dan mengevaluasi | refleksi terhadap investigasinya dan proses-
proses penyelesaian masalah proses yang mereka lakukan.

Sumber: Sugiyanto, 2010

Model atau strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL), dapat
diterapkan melalui kegiatan individu, tidak hanya melalui kegiatan kelompok
penerapan ini tergantung pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan materi
yang diajarkan apabila materi yang diajarkan membutuhkan pikiran yang dalam,
maka sebaiknya pembelajaran dilakukan melalui kegiatan kelompok, begitu pula

sebaliknya."

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL)
Beberapa kelebihan Model Problem Based Learning (PBL) antara lain

sebagai berikut:

a.  Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.
Karena dengan model PBL siswa dituntut utuk mencari informasi dengan
sendirinya sehingga PBL merupakan teknik yang bagus dipakai dalam

proses pembelajaran.

"' Rahmah Johar, dkk. Modul Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Unsyiah, 2006). h.
46
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Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan untuk
menentukan pengetahuan baru bagi peserta didik, artinya siswa di ajarkan
untuk mandiri dalam proses pembelajaran dengan menggali pengetahuaan
baru didalam pembelajaran tidak semata-mata mengharap informasi dari
guru.
Meningkatkan keefektifan peserta didik dalam belajar. Dalam hal ini siswa
lagi-lagi di tuntut untuk meningkatkan keefektifan dalam belajar sehingga
apa yang ingin dicapai oleh peserta didik dapat tercapai dengan maksimal.
Membantu peserta didik menyampaikan pengetahuan mereka untuk
memahami masalah dalam kehidupan nyata. Dalam hal ini sangat
dibutuhkan pengalaman siswa dalam memahami masalah yang berkaitan
dengan kehidupan nyata. Sehingga melalui pengalamanya dalam belajar
siswa dapat menyampaikan atau dapat memahami masalah yang dikaitkan
dalam kehidupan yang nyata.
Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Dalam
pembelajaran siswa dituntut untuk bertanggung jawab dengan apa yang
dilakukanya terutama dalam proses pembelajaran.
Proses pengajaran lebih menyenangkan dan diskusi peserta didik, dimana
siswa dapat lebih leluasa mengutarakan pendapatnya dalam beriskusi dan
siswa juga dapat menyelesaikan persoalan sesuai dengan yang diinginkan
Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengaplikasikan

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. Dalam hal ini siswa



21

akan lebih bebas memberikan pendapat dan mengaplikasikan pengalaman
pembelajaranya dalam kehidupan yang nyata.

Mengembangkan minat peserta didik untuk terus menerus belajar, siswa
bebas untuk mengutarakan pendapatnya sesuai dengan informasi atau
pengetahuan yang diperolehnya sehingga akan terbangun minat belajarnya

yang akan terus mencari informasi dalam proses peroses pembelajaran'?

Beberapa kekurangan model Problem Based Lerning (PBL) antara lain

sebagai berikut:

a.

Model ini sangat kurang cocok digunakan jika peserta didik tidak minat atau
tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba,
membutuhkan banyak waktu. Sehingga bagi siswa yang motivasi belajarnya
kurang sangat sulit jika diterapkan model Problem Based Learning (PBL).

Sering terjadi kesulitan dalam menemukan permasalahan yang sesuai
dengan tingkat berfikir peserta didik, mengalami kesulitan dalam perubahan
kebiasaan belajar dari semula yang belajar dengan mendengar, mencatat,
dan menghafal informasi yang disampaikan guru, menjadi belajar dengan
cara mencari data, menganalisis, menyusun hipotesis, dan memecahkannya

sendiri."

12 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2003), h. 142

13 Amir, M. Taufik, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning, (Jakarta:

Kencana Prenada Media Grup, 2009), h.32
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5.  Ciri-ciri Model Problem Based Learning (PBL)

Ciri-ciri model PBL menurut Baron dalam Rusmono mengemukakan

Bahwa:

1.  Mengemukakan permasalahan dalam kehidupan nyata
2.  Pembelajaran dipusatkan pada penyelesaian masalah.
3. Tujuan pembelajaran ditentukan oleh siswa.

4. Guru hanya berperan sebagai fasilitator.

Dalam PBL pembelajarannya lebih mengutamakan proses belajar, dimana
tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa, mencapai
keterampilan mengarahkan diri. Guru hanya menyajikan masalah, penanya,
mengadakan dialog, membantu menemukan masalah, dan pemberi fasilitas
pembelajaran. Selain itu guru juga harus memberikan dukungan pembelajaran
yang dapat meningkatkan pertumbuhan inkuiri dan intelektual siswa. Model PBL
hanya dapat terjadi jika guru menciptakan lingkungan kelas yang terbuka dan

membimbing pertukaran gagasa.'*

C. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) terdiri dari dua persaman
linear dua variabel, yang keduanya tidak berdiri sendiri, schingga kedua

persamaan hanya memiliki satu selesaian.

'* Rusmono. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam Pembelajaran.
Tahun 2018 [online]. Tersedia: http://www.repository.unpas.ac.id
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Contoh:

)x+y=3dan2x -3y =1

2)5x+2y =5danx =4y — 21
Sistem persamaan linear dua variabel dapat didefinisikan sebagai dua buah
persamaan linear yang memiliki dua variabel dimana diantara keduanya ada
keterkaitan dan memiliki konsep penyelesaian yang sama.
Bentuk umum dari sistem ini adalah:

{alx + biy=¢
ax + b,y =c,

Dimana x dan y disebut sebagai variabel, a4, by, a,, b, disebut sebagai koefisien
sedangkan c;dan c, disebut dengan konstanta.
Ada beberapa cara dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua

variabel (SPLDV):

1.  Menentukan Akar SPLDV dengan Cara Substitusi

Substitusi artinya mengganti, yang digantikan variabel yang kita pilih pada
persamaan pertama dan digunakan untuk mengganti variabel sejenis pada
persamaan kedua.
Contoh:
Selesaikan sistem persamaan berikut dengan cara substitusi x = 3x dan 2x —
3y =12
Penyelesaian:
Pada persamaan 2x — 3y = 12variabel x diganti (substitusi) oleh 3y

x =3y Disubstitusi —— 2x—3y=12
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Maksudnya, variabel x pada 2x — 3y = 12 diganti (disubstitusi) oleh 3y, sehingga
menjadi:
2(3y) —3y=12
© 6y — 3y =12
o 3y=12
oy=4

Karena diperoleh y = 4 maka variabel y dan x = 3y disubstitusi oleh nilai
y = 4, sehingga menjadi:
x=34)=12

=3

2;_ 3 ; 1)26 adalah {12, 4}

Jadi himpunan penyelesaian SPLDV {

2. Menyelesaikan SPLDV dengan Cara Eliminasi

Menyelesaikan sistem persamaan linear dengan cara eliminasi artinya
menghilangkan (mengeliminasi) salah satu variabel persamaan. Maksutnya,
koefisien-koefisien dari variabel susu-suku sejenis diubah agar bisa nol bila
ditambahkan atau dikurangkan. Caranya, bila koefisien-koefisien dari suatu
variabel suku sejenis pada SPLDV itu sudah sama, ubahlah salah satu koefisien
dari variabel suku sejenis menjadi sama, kemudian lakukan penjumlahan atau
pengurangan.

Dalam melakukan eliminasi, sering kali memerlukan persamaan-persamaan
yang ekuivalen. misalnya:
x+3y=-1

o 2x+ 6y =-2
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x 3 1
(_)__l__y:__
2 2 2

Contoh:

Selesaikan sistem persamaan berikut dengan cara substitusi!

{Zx +3y=5
2x+y=1
Penyelesaian:
{Zx +3y=5

2x+y=1

1) Kedua persamaan disusun kebawah

2x+3y =5
2x+y=1

2)  Eliminasi (menghilangkan) salah satu variabel dengan cara menjumlahkan
atau mengurangi. Pada soal ini yang di eliminasi adalah variable x terlebih dahulu

sebab, koefisien variabel x yang kedua persamaan sudah sama, yaitu 2:

2x+3y=5
2x+y=1
0+2y=4

o 2y=4
oy=2

Untuk menentukan besarnya nilai variabel lainya, dalam soal ini variabel x,
menghilangkan (eliminasi) variabel y dengan cara menyamakan koefisien variabel

y kemudian jumlahkan atau kurangi

2x+3y=5 |xlI| -»2x+3y=5
2x+y=1 x3] ->2x+y =1
—4x =2

X
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Jadi himpunan penyelesaian untuk SPLDV
2x+3y =5 1
{Zx 4y = 1 adalah {32}
3.  Menyelesaikan SPLDV Dengan Cara Substitusi-Eliminasi
Metode Substitusi-eliminasi adalah metode gabungan dari metode eliminasi
dan substitusi, dan sering disebut metode gabungan.
Contoh:

Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan SPLDV berikut ini!

2x —y =4
x+2y=-3
Penyelesaian:

1)  Untuk mencari nilai x, eliminasi variabel y

2x—y =4 |2| 4x — 2y =8

x+2y=-3 11 x+2y=—3+
5+ 0=5
_5
N 5
S|

2)  Nilai x = 1 substitusikan ke persamaan pertama:

2x—y =4
2(H)—-y=4
2—y=4
—y =
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Jadi nilai x adalah 1 dan nilai y adalah -2 sehingga, himpunan

penyelesaiannya adalah {(1,-2)}

4. Menyelesaikan SPLDV Dengan Cara Grafik

Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel menggunakan cara

grafik dapat dilaksanakan sebagai berikut:

(1) Menggambar grafik kedua persamaan

(2) Menentukan titik potong kedua grafik itu (jika ada)

(3) Titik potong kedua grafik itu adalah penyelesaian dari SPLDV tersebut.

Grafik sebuah persamaan linear adalah suatu garis, sehingga dua atau lebih
pesamaan linear merupakan garis-garis. Jika sistem persamaan linear itu dicari
penyelesaianya, maka hasilnya berupa koordinat titik potong antara garis-garis
tersebut.

Contoh:

Harga 1 buah baju kaos dan 2 celana pendek adalah Rp. 70.000,00. Tetapi
harga 2 buah baju kaos dan 2 celana pendek dengan membawa uang 80.000,00.
Jika saya ingin membeli 3 baju kaos dan 5 celana pendek. Berapakah harga yang
harus dibayar tiap satu baju kaos dan celana pendek?

Penyelesaian:

(Memahami Masasalah)

Diketahui: Harga 1 buah baju kaos dan 2 celana pendek adalah Rp. 70.000,00
Harga 2 buah baju kaos dan 2 celana pendek dengan membawa uang
80.000,00.

Ditanya: 1 baju kaos dan 1 celana pendek?



(Merencanakan Penyelesaian masalah
Misalkan: harga 1 baju kaos adalah x rupiah
Harga 1 celana pendek adalah y rupiah
Model matematikanya: x + 2y = 70.000 ... (persamaan 1)
2x + 2y = 80.000 ... (persamaan 2)

(Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah)

1) Buatlah tabel titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y untuk kedua

persamaan diatas:

s x + 2y = 70.000

2)

5 y ()
0 | 35.000 | (0,35.000)
70.000 | 0 | (70.000, 0)

. 2x + 2y = 80.000

X y (x.p)
0 40.000 | (0, 40.000)
40.000 0 (40.000, 0)

Membuat grafik persamaan.

20000

40000 20000
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Kedua koordinat berpotongan di titik (10.000,30.00) yang merupakan himpunan
penyelesaian untuk kedua persamaan diatas.
(Memeriksa Kembali)
Substitusikan (1000,3000) ke masing-masing persamaan:
Persamaan 1:

x+2y=170

(10.000) + 2(30.000) = 70.000 (benar)

Persamaan 2:

2x + 2y =80.000

2(10.000) + 2(30.000) = 80.000 (benar)

Jadi harga 1 baju kaos adalah Rp. 10.000dan harga 1 celana pendek adalah 30.000

D. Tahapan Model Problem Based Learning (PBL) Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV)
Tinjauan materi SPLDV disesuaikan dengan tahapan model Problem Based

Learning (PBL) adalah sebagai berikut:

Fase 1: Melakukan orientasi masalah kepada siswa.

Guru mengajukan sebuah permasalahan kepada siswa yang berkaitan
dengan permasalahan kehidupan sehari-hari agar siswa mampu mendefinisikan
dan mengorganisasikan tugas-tugas kelompok belajar yang berkaitan dengan

permasalahanya, dan memberikan pertayaan pancingan kepada siswa.
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Contoh pertanyaan:

Perhatikan gambar berikut ini:

a.

XX

Rp500.000,00

Rp500.000,00

“Bagaimanakah cara kita menyelesaikan permasalahan di atas, jika seseorang
menanyakan berapa harga satuanya? Bagaimanakah cara kita menyelesaikan
permasalahan diatas? Dapatkah kalian mengidentifikasi informasi yang diberikan

dari permasalahan diatas?”’

Fase 2: mengorganisasikan siswa untuk belajar.

Guru memberikan intruksi berupa informasi singkat tentang apa-apa saja
yang dilakukan dalam proses pembelajaran.
Contoh :
Peserta didik secara heterogen nanti akan dibagi ke dalam beberapa kelompok
yang terdiri dari 4-5 orang. Kemudian guru akan membagikan LKPD kepada
masing-masing kelompok untuk diselesaikan. Kemudian nanti setiap perwakilan

kelompok akan mempresentasikan hasil dikusi kelompoknya masing-masing.

Fase 3: Mendukung kelompok investigasi.
Guru mengarahkan siswa untuk mencari informasi sebagai bantuan untuk

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru pada lembar kerja peserta didik
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(LKPD) serta Guru mengarahkan siswa untuk menganalisis masalah yang terdapat
pada lembar kerja peserta didik (LKPD) 1 kemudian menghubungkan
pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan masalah dan menbantu siswa
dalam mengikuti langkah-langkah yang terdapat pada LKPD.
Contoh:

Harga 1 buah buku tulis dan 1 buah pensil Rp. 5.500, harga 2 buah buku
tulis dan 3 buah pensil Rp. 12.500. jika Ani ingin membeli 4 buah buku tulis da 3
buah pensil maka berapakah uang yang harus dimiliki oleh Ani?
(Memahami masalah)
Diketahui: Harga 1 buah buku tulis dan 1 buah pensil Rp. 5.500, harga 2 buah
buku tulis dan 3 buah pensil Rp. 12.500
Ditanya: jika Ani ingin membeli 4 buah buku tulis da 3 buah pensil maka
berapakah uang yang harus dimiliki oleh Ani?
(merencanakan penyelesaian)
Misalkan:
x adalah buku tulis
y adalah pensil
Maka model matematikanya: x +y = 5.500 (1)

2x + 3y =12.500 ..(2)

(Melakukan rencana penyelesaian)
(metode eliminasi)
x +y =5.500

x =5.500—y
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Sbstitusi nilai x = 5.500 — y ke persamaan 2, maka:

2x + 3y = 12.500
2(5.500 — y)+3y = 12.500

11.000 + y = 12.500
y = 12.500 — 11.000
y = 1.500

Kemudian substitusi nilai y = 1.500 ke persaman x = 5.500 — y, maka:
x =5500—y
x = 5.500 — 1.500
x = 4.000
Kemudian karena Ani ingin membeli 5 buah buku tulis dan 3 buah pensil maka
persamaanya adalah:
4x + 3y = 4(4.000) + 3(1.500)

= 16.000 + 4.500

= 20.500
(Mengecek Kembali)
x +y =15.500...(1)
(4.000 + 1.500 = 5.500 (benar)
2x + 3y =12.500 ...(2)
2(4.000) + 3(1.500) = 12.500 (benar)
Jadi, jika Ani ingin mebeli 4 buah buku tulis dan 3 buah pensil maka Ani harus

memiliki uang sebanyak 20.500
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Fase 4: Menyajikan dan mengembangkan artefak dan mempresentasikannya
Secara berkelompok siswa mendiskusikan data yang telah ditemukan pada
kegiatan di LKPD dengan mengikuti langkah-langkah yang telah diberikan
selanjutnya siswa menyajikan hasil-hasil yang telah di diskusikan ke dalam kertas

karton yang telah disediakan sebagai bahan presentasi.

Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah

Guru meminta perwakilan dari masing-masing kelompok belajar siswa
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, dan kelompok lain diarahkan
untuk saling bertukar pendapat. Guru mengarahkan siswa untuk menarik

kesimpulan dari apa yang telah di diskusikan dan guru memberi penguatan.

E. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah siswa
tersebut menerima pengalaman belajar dalam proses pembelajaran. Hasil belajar
ditentukan melalui proses penilaian dan evaluasi, pada dasarnya penilaian atau
evaluasi merupakan suatu tindakan memberi pertimbangan, harga atau nilai,
berdasarkan kriterian tertentu. Hasil dari tindakan penilaian dinyatakan dalam
bentuk hasil dan belajar."

Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku, walaupun tidak
semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar. akan tetapi aktivitas hasil
belajar umumnya disertai perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku pada

kebanyakan hal merupakan suatu perubahan yang yang dapat diamati

' Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Rosda, 2004), h.11.
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(Observable). Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar juga menyentuh
perubahan pada aspek kognitif, aspek efektif, dan aspek psikomotor siswa. '

Matematika merupakan salah satu pembelajaran yang harus diajarkan dalam
sekolah, khususnya sekolah tingkat dasar, mengah dan atas. Matematika pula
menjadi salah satu pelajaran yang tidak disukai bagi kebanyakan siswa karena
dianggap sulit. Dengan anggapan seperti itu membuat siswa enggan atau kurang
bersemangat ketika pelajaran matematika.'’

Belajar matematika adalah suatu pembelajaran yang sangat penting terutama
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika juga merupakan pelajaran
wajib yang kita pelajari di dunia pendidikan. Merujuk pada penjelasan diatas
maka dapat disimpulkan hasil belajar matematika adalah kemampuan yang
dimiliki siswa terhadap pembelajaran matematika yang diperoleh dari
pengalaman-pengalaman dan latihan-latihan selama proses belajar mengajar yang
menggambarkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran matematika yang
dilihat dari nilai matematika, kemampuan pemecahan masalah matematika serta

dilihat dari proses penyelesaian soal matematika yang diberikan.

F. Penelitian yang Relevan
Putri Apriyani, dkk telah melakukan penelitian dengan menggunakan model

pembelajaran PBL yang berjudul penerapan model PBL terhadap hasil belajar

' Aunurrahman. Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.39.

"7 Irma Ayuwanti. Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Invetigation di SMK Tuma’ninah Yasin Metro.
Jurnal SAP Vol. 1 No.2 Desember 2016, h. 106
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siswa X IPS MAN 2 Pontianak, mengatakan bahwa berdasarkan uji perbedaan
rata-rata dengan uji pihak kanan (Uji-t) dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan rata-rata nilai hasil belajar siswa dengan penerapan
model PBL dan menerapkan metode ekspositori.'®

Isna Aisyah dalam penelitiannya yang berjudul penerapan model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi Aritmatika sosial
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Blang Pidie
beliau menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model
PBL lebih tinggi dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran langsung."

Vina Yulianda juga juga telah melakukan penelitian dengan menggunakan
model PBL, yang berjudul penerapan model Problem Based Learning (PBL)
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP
Negeri 1 Darussalam, mengatakan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang diajarkan dengan model PBL lebih baik dari pada kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi statistik SMPN 1

Darussalam.?

'S Putri Apriyani, K.Y. Margiati, Putri Tipa Anasi. Pengaruh Penerapan Model PBL
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS MAN 2 Pontianak [online]. Tersedia:
www.jurnal.untan..ac.id.

" Isna Aisyah. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada
Materi Aritmatika Sosial untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas VII SMPN 1 Blang Pidie,
2018 [online]. Tersedia: http://library.ar-raniry.ac.id.

Y Vina Yulianda. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika SMPN 1 Darussalam [online].
Tersedia: http:/library.ar-raniry.ac.id.
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G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah “jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap
masalah penelitian yang kebenaranya masih perlu diuji secera empiris. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa SMPN 1 Simeulue
Tengah yang diajarkan dengan menggunakan model PBL lebih baik di
bandingkan dengan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan

menggunakan pembelajaran konvensional.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk meneliti dan
membahas suatu masalah. Sebuah penelitian memerlukan suatu rancangan
penelitian yang tepat agar data yang dihasilkan sesuai dengan yang dinginkan dan
valid. Rancangan penelitian penelitian ini meliputi metode penelitian dan teknik
pengumpulan data. metode merupakan cara yang dinggunakan untuk membahas
dan meneliti masalah.

Adapun rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Quasi Eksperiment. Menggunakan Quasi Eksperiment karena peneliti tidak dapat
mengontrol variabel lain yang ikut mempengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian
eksperimen ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek.' Dalam penelitian ini
didahului dengan pemberian pre-fest kemudian dilanjutkan dengan pemberian
perlakuan, Setelah selesai diberi perlakuan, maka diadakan post-fest untuk
mengetahui hasil belajar matematika siswa dengan diterapkannya model PBL di
SMPN 1 Simeulue Tengah.

Adapun desain penelitian yang digunakan adalah jenis Pretest Posttest
Control Group Design. Peneliti menggunakan jenis desain ini karena peneliti

tidak melakukan studi awal untuk pemilihan sampel dan ada variabel lain yang

! Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 207.
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ikut mempengaruhi hasil belajar siswa. Desain ini menentukan suatu perlakuan
dengan membandingkan rata-rata hasil pre-test dan post-test antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol.> Penelitian ini, peneliti membandingkan
dua kelompok penelitian, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Adapun desain penelitiannya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Control Group Pre-test Post-test Design

Kelas Tes awal | Perlakuan | Tes akhir
Eksperimen 0, X 0,
KOHtrOl 01 — 02

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2006
Keterangan:
O; = Skor tes awal
O, = Skor tes akhir
X = Treatment dengan model Problem Based Learning (PBL).’
B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek/subjek dalam penelitian. Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.* Populasi dalam
penelitian ini adalah, seluruh siswa-siswi kelas VIII SMPN 1 Simeulue Tengah
yang terdiri dari 2 kelas yaitu: VIII,, VIllg. Adapun sampel pada penelitian ini
adalah siswa-siswi kelas VIl yang terdiri dari 14 orang.

Pengambilan populasi dan sampel pada penelitian ini menggunakan Cluster

Random Sampling. Cluster Random Sampling adalah suatu teknik pengambilan

sampel atau elemen dari kelompok-kelompok unit yang kecil. Teknik cluster

? Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Kencana Prenada Media Group, 2013),
h.14.

3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.108-109.

* Wahyudin Zarkasyi, CPA. Penelitian Pendidikan....h. 101.



39
random sampling digunakan jika catatan lengkap tentang semua anggota populasi
tidak diperoleh. Asumsi tersebut didasarkan pada alasan bahwa siswa yang
menjadi subjek penelitian hanya dilakukan observasi awal tanpa melakukan pre-
test terlebih dahulu. Dengan demikian, anggota populasi adalah homogen.’
Adapun yang menjadi kelas kontrol adalah kelas VIII, dikarnakan hasil belajar
siswa dikelas ini lebih baik dibandingkan kelas VIIIg sehingga kelas VIIIg

dijadikan sebagai kelmpok kontrol.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Pre-test

Pre-test yang dimaksud adalah soal tes yang diberikan pada saat pertemuan
pertama sebelum pembelajaran dimulai untuk mengetahui kemampuan awal setiap
siswa sekaligus untuk menentukan penentuan dalam setiap pengajaran disarankan
untuk menentukan tingkat kesiapan yang harus dimiliki siswa sebelum mengikuti
sebuah mata pelajaran atau program-program inilah unsur uji-awal dari
perancangan pengajaran.® Pre-test terdiri dari 4 soal tes yang mana didalamnya
terdapat materi prasyarat yang sudah dipelajari oleh siswa yaitu materi PLSV,

guna untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum diterapkan model PBL.

> Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 82.

8 Jerrol E Kemp, Proses Perancangan Pengajaran, (Bandung: ITB, 1994), h. 263.
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Post-Test
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Post-Test merupakan suatu tes yang diberikan kepada siswa berupa soal

essay setelah diberikanya suatu perlakuan kepada siswa yaitu dengan diterapkanya

model Problem Based Learning (PBL). Di dalam pre-test ini terdapat 4 soal

SPLDV dengan masing-masing menggunakan teknik penyelesaian yang berbeda-

beda. Kemudian tes akhir ini yang akan dibandingkan dengan tes awal untuk

mengetahui ada tidaknya pengaruh model PBL tehadap hasil belajar siswa dalam

pembelajaran matematika.

Soal tes yang diberikan pada saat penelitian

disesuaikan dengan K13 sebagaimana yang telah diterapkan disekolah tersebut.

Adapun kisi-kisi materi matematika yang akan dilihat dari hasil belajar

siswa adalah sebagai berikut.

Tabel 3.2 Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Indikator

Taksonomi Kognitif dan Nomor
Butir Soal

Cl

C2

GB

C4

C5

Cé6

Jumlah
Butir

Membedakan persamaan
linear dua variabel dan
sistem persamaan linear dua
variabel

Menjelaskan dan
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari
menggunakan mtode
subtitusi.

Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
SPLDV dengan
menggunakan metode
eliminasi

Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
SPLDV menggunakan
metode substitusi-eliminasi

Menyelesaikan masalah
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yang berkaitan dengan
SPLDV menggunakan
metode grafik

Total 1 4 5

Keterangan:

C1 = mengingat

C2 = memahami

C3 = menerapkan

C4 = analisis

C5 = mengevaluasi

C6 = mencipta
D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini

adalah dengan memberikan soal pre-test dan post-test. Tes dilakukan dengan
memberikan soal berbentuk essay sebanyak 4 butir soal kepada siswa-siswi kelas
VIlIg SMPN 1 Simeulue Tengah yang dijadikan sampel penelitian. Tes dilakukan
untuk melihat hasil belajar siswa terhadap materi Sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV) dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL). Ketercapaian hasil belajar siswa ditentukan berdasarkan KKM

yang berlaku di sekolah tersebut.

E. Teknik Analisis Data
1.  Data Hasil Tes

Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian adalah tahap pengolahan
data, karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan, setelah semua data
terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisis dengan menggunakan

statistik uji-t. Adapun untuk analisis data digunakan langkah-langkah berikut ini:



1)

2)

3)

4)
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Buat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama,
Langkah-langkah yang harus ditempuh adalah dengan menentukan:

Rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkencil.

Banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan aturan sturgen yaitu:
K=1+(3,3) logn.

Panjang kelas interval dengan rumus:

_ Rentang
Banyak kelas

Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Ambil sama dengan data terkecil
atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi selisihnya harus

kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.’

Menghitung rata-rata dengan rumus sebagai berikut:

TEx
>t

f:

Keterangan: X = Rataan
x; = Nilai tengah ke i
f; = Frekuensi ke 1°

Menghitung varians (s) digunakan rumus:

, nYfixi- (Ufix)’
B n(n-1)

1

’ Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung:Tarsito, 2005), h. 47.

¥ Sudjana, Metoda Statistika. . ., h. 70.
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Keterangan:

2 .
S” = Varian’

d. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data dari suatu kelompok dalam
penelitian berasal dari populasi normal atau tidak, uji normalitas tersebut diuji
dengan menggunakan uji chi-kuadrat, uji normalitas pada penelitian ini dilakukan
untuk setiap data kelompok yang berasal dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
baik pre-test maupun post-test.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan awal siswa
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, kenormalan
distribusi-distribusi tersebut merupakan syarat untuk pengujian homogenitas. Uji

normalitas di uji dengan rumus:

k 2
(O;-E))

Keterangan:

1* = Distribusi Chi-Kuadrat

k = Banyak kelas

O; = Frekuensi hasil pengamatan

E; = Frekuensi hasil yang di harapkan."
Hipotesis yang disajikan adalah:

Hy : p=p,: sampel berasal dari populasi yang distribusi normal

H; : p# p,: sampel berasal dari populasi yang tidak distribusi normal

9Sudjana, Metoda Statistika . . . , h.95.

1OSudjana, Metode Statistika . . . ,h.273
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Langkah selanjutnya adalah membandingkan thitung dengan x2 tabe] dengan

taraf signifikan o =0.05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan kriteria

pengujian tolak Hy, jika x> >%%(1 o 1) dan dalam hal lainnya H, diterima.

e. Uji Homogenitas Varian

Uji homogenitas varian bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama
atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik seperti yang
dikemukakan Sudjana sebagai berikut:

varians terbesar

varians terkecil

st
F=3

)

Kriteria pengujiannya adalah tolak H, hanya jika F > F % a(v,v2) dalam hal
lainnya H, diterima. Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:
Hy: p? = p3: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

H;: u? # p3: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

f. Uji kesamaan dua rata-rata
Setelah data pre-test siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah menguji
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kesamaan dua rata-rata dari hasil belajar siswa dengan menggunakan statistika

uji-t. Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai berikut:

X1-Xp
thitung: T
S |[—+—
n; 1m
Dengan s Z\/(nl_l) i) sp
ngtny -2
Keterangan:
X; = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
X, = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol
n; = Jumlah sampel kelas eksperimen
n, = Jumlah sampel kelas kontrol
s? = Varians kelompok eksperimen
sZ = Varians kelompok kontrol
s = Varians gabungan/simpangan gabungan

Uji yang digunakan adalah uji-t dua pihak dengan taraf signifikan o = 0,05,

maka menurut Sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak Hy jika

. . . e :
—t, 1_%o()> thitung < ¢ ( 1_%00 dalam hal lain Hy ditolak™."" Derajat kebebasan untuk

daftar distribusi t ialah (n; + ny —2) dengan peluang (;. : ) -
)

g.  Uji Hipotesis
Uji ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas eksperimen
dengan hasil belajar siswa kelas kontrol setelah masing-masing kelas diberikan

perlakuan yang berbeda. Uji yang dilakukan adalah uji-t pihak kanan, maka

" Sudjana , Metode Statistika..., h. 249.
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menurut Sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak Hy jika tp;qne >

tiupe dalam hal lainnya H, diterima”."

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan
dk=n;+n,-2 dan peluang (1-0a) dengan taraf signifikan a = 0,05. Kriteria
pengujian adalah terima Hy jika t < t(;_¢) dan tolak H, untuk harga t lainnya."

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Hy: pq = py: Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran PBL sama dengan hasil belajar matematika yang
diajarkan dengan pembelajaran konvensional.

H;. uq; > uy: Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran PBL lebih baik di bandingkan hasil belajar
matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran

konvensional

Nilai signifikasi uji independent sampel t Test dengan menggunakan taraf
signifikansi 5% (a = 0,05), maka kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai
berikut:

1)  Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H, ditolak.

2)  Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H, diterima.

12 Sudjana. Metoda Statistika...,h.239.

' Sudjana. metoda statistika.., h. 243



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Simeulue Tengah yang beralamat di
J1.Tgk. Diujung, Desa Kampung Aie, Kecamatan Simeulue Tengah, Kabupaten
Simeulue, Provinsi Aceh. Total murid SMPN 1 Simeulue Tengah berjumlah 95

siswa, guru yang mengajar sebanyak 14 orang dan 7 orang tata usaha.

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan di SMPN 1 Simeulue
Tengah. Peneliti telah mengumpulkan data kelas eksperimen (VIII-B) dengan
menggunakan model PBL dan data kelas kontrol (VIII-A) dengan menggunakan
pembelajaran konvensional. Jumlah siswa yang terdapat pada kelas eksperimen
berjumlah 20 siswa dan jumlah siswa yang terdapat pada kelas kontrol berjumlah
17 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil pada tahun ajaran 2019-
2020. Jadwal kegiatan dapat di lihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No. Hari/Tanggal (‘:lzl;::l) Kegiatan
1. | Selasa/ 15 Oktober 2019 40 menit Pre-test
kelas eksperimen
2. | Selasa/ 15 Oktober 2019 40 menit Pre-test
kelas kontrol
3. Rabu/16 Oktober 2019 40 menit Pertemuan Pertama Kelas
Eksperimen
4. | Jum’at/ 18 Oktober 2019 40 menit Pertemuan kedua Kelas
Eksperimen
5. Jum’at / 18 Oktober 40 menit Post-test
2019 kelas Kontrol
6. | Rabu/23 Oktober 2019 40 menit Pertemuan ketiga Kelas
Eksperimen

47
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Jum’at/ 23 Oktober 2019

40 menit

Post-test

kelas eksperimen

B.

Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data post-test yang

diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. Adapun pada

kelas eksperimen peneliti mengajarkan materi Persamaan Linear Dua Variabel

(SPLDV) dengan menggunakan model PBL, sedangkan pada kelas kontrol

diajarkan materi Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) menggunakan

pembelajaran konvensional oleh guru matematika SMPN 1 Simeulue Tengah.

Data hasil belajar siswa yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal

dari nilai pre-test dan post-test yang telah peneliti berikan selama penelitian

berlangsung, baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Adapun nilai

pre-test kelas yang diperoleh dari kelas eksperimen da kelas kontrol dapat dilihat

pada tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2 Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
No. Kode Nama Pre-test Kode Nama Pre-test
@ 2 (©)] (C)) (6))
1 El 22 K1 20
2 [F2 29 K2 17
3 E3 29,5 K3 17
4 E4 18 K4 14
5 E5 28 K5 20
6 E6 34 K6 33
7 E7 28 K7 10
8 E8 21 K8 6
9 E9 29 K9 5
10 E10 23 K10 12
11 Ell 21 K11 19
12 E12 30 K12 5
13 E13 15,5 K13 17
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14 El14 17 K14 5
15 - - K15 23
16 - - K16 20
17 - - K17 5

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2018

Selanjutnya, nilai post-test yang diperleh dari kelas eksperimen dan kelas

kontrol dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
No. Kode Nama Post-test Kode Nama Post-test

(0] 2 3 (C)) (6]
1 El 70 K1 21
2 E2 92 K2 57
3 E3 63 K3 38
4 E4 81 K4 32
5 &S 74 K5 41

6 E6 59 K6 39,5
7 E¥ 85 K7 56
8 ES8 92 K8 53
9 5 68 K9 41
10 E10 85 K10 43
11 Ell 90 K11 42
12 E12 85 K12 43
13 E13 80 K13 57
14 El4 70 K14 28
15 - - K15 40
16 - - K16 43
17 - - K17 27

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019

1.

1)

Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen

Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test

Menentukan Rentang
Rentang (R) = 34-15,5

=185
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2) Menentukan Banyaknya kelas Interval
Diketahui n= 14
Banyak Kelas Interval (K) =1 + 3,3 log 14
=1+3,3(1,14)
=1+3,762
=4,762
Banyak kelas interal (K) =4,762 (diambil 5)

3) Panjang Kelas Interval

p185
5
3,7 (diambil 4)

Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen

Frekuensi il
Nilai CXuenst | Tengah xi2 fxi | i)
(fi)
(x1)
15-18 3 16,5 272,25 | 495 | 816,75
19-22 3 20,5 420,25 | 61,5 | 1260,75
2326 1 24,5 600,25 | 24,5 | 60025
27-30 6 28.5 81225 | 171 | 4873,5
30-34 1 32,5 |1056,25| 32,5 |1056,25
Total 14 122,5 |3161,25| 339 | 8607,5

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019

b. Menghitung Rata-Rata dan Standar Deviasi dari Nilai Pre-Test Kelas

Eksperimen
Menggunakan rumus-rumus penghitungan di bab III pada halaman 42

maka diperoleh nilai rata-rata (X) dan varians sebagai berikut:
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__ 14 (8607,5)—(339)?

2
S5t = 14(14-1)

5 120.505-114.921
Sl -

182

2 _ 5.584
51 = 182
S2 =30,68
Sl = 5,53

Berdasarkan perhitungan diatas untuk pre-test kelas eksperimen diperoleh
nilai rata-rata X = 24,2 standar deviasi (S7) = 30,68 dan simpangan baku

(Sy) = 5,53

c. Uji Normalitas Data Pre-Test Kelas Eksperimen

Perhitungan pengujian normalitas untuk data pre-test kelas eksperimen
menggunakan rumus dan kreteria pengujian pada bab III maka untuk membantu
pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen

Nilai | Batas 7 Batas o F.rekuaensi Frekuensi (0; — E;)
Tes | Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan £
Daerah (Ey) (0) t
14,5 | -1,75 | 0,4599
15-18 0,1114 | 1,5596 3 1,33
18,5 -1,03 | 0,3485
19-22 0,2306 | 3,2284 3 0,01
22,5 -0,30 [0,1179
23-26 -0,0412 | -0,5768 1 -4,31
26,5 0,41 0,1591
27-30 -0,1698 | -2,23772 6 -30,32
29,5 0,95 0,3289
30-34 -0,1397 | -1,9558 1 -4,46
34,5 1,86 0,4686
Jumlah 14 -37,75

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019




Keterangan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menentukan x;

Batas kelas bawah = Batas Bawah — 0,05
=15-0,5
=145

Batas kelas atas = Batas atas + 0,05
=34+0,5
=345

Menghitung Z Score

Xi—X1
$1

Lscore =

_ 14,5-24,2
5,53

97
5,53

=-1,75
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z-score dalam lampiran
Luas daerah=0,1114 X 14
=1,5596
Menghitung frekuensi harapan (E;)
E;=1luas daerah tiap kelas X banyak data
Ei=0,1114 x 14
Ei=1,5596

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

(0i—Ep)*
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ZZ _ (3-1,5596)2
T 1,559

7 =133

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas interval k=5.
Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:

dk=k-1=5-1=4.

Sehingga:
Zz(l—a)(k—l) = 752(1—0,05)(5—1)

= 7 (0,95)(4)
= 3,8
Oleh karena y?hitung < 7°taber Yaitu -37,75 < 3,8 sehingga H, diterima dan
H, ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data pre-test sampel kelas eksperimen

sebarannya mengikuti distribusi normal.

2. Nilai Pre-Test Kelas Kontrol
a. Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test
1) Menentukan Rentang
Rentang (R) =33 -5
=28
2) Menentukan Banyaknya kelas Interval
Diketahui n= 14
Banyak Kelas Interval (K) =1+ 3,3 log 17
=1+3,3(1,23)

=1+4,05
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=5,059
Banyak kelas interal (K) = 5,059 (diambil 5)

3) Panjang Kelas Interval

28
P==
5

= 5,6 (Diambil 6)

Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Kontrol

Frekuensi I
Nilai Tengah Xi fX; fi(xi%)
) (x3)
5-10 6 7.5 56,25 45 337,5
11-16 2 13,5 182,25 27 364,5
17-22 7 19,5 380,25 | 136,5 |2661,75
23-28 1 25,5 650,25 | 25,5 | 650,25
29-34 1 31,5 99225 | 31,5 | 992,25
Total 17 97,5 2261,25 | 265,5 | 5006,25

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019
b. Menghitung Rata-Rata dan Standar Deviasi Nilai Pre-Test Kelas Kontrol
Menggunakan rumus-rumus penghitungan di bab III maka diperoleh nilai

rata-rata (xX) dan varians sebagai berikut:

& 265,5
X She——=
17
=15.6
§2 — 17 (5006,25)—(265,5)?
L 17(17-1)
2 85.106,25—70.490,25
SZ ==
272
14.616
55 =
272
S2 =53,73
2 )

S, =7,33
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Berdasarkan perhitungan diatas untuk pre-test kelas kontrol diperoleh nilai

rata-rata X = 15,6 standar deviasi (SZ) = 53,73 dan simpangan baku (S;) = 7,33

c. Uji Normalitas Data Pre-Test Kelas Kontrol

Perhitungan pengujian normalitas data untuk data pre-test kelas Kontrol
menggunakan rumus dan kreteria pengujian pada bab III maka untuk membantu
pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Uji Normalitas Pre-Test Kelas Kontrol

Nilai | Batas 7 Batas . F}'ekuaensi Frekuensi (0; — E;)?
Tes | Kelas | Score Luas Dacran Diharapkan | Pengamatan —F
Daerah (E)) (0) l
4,5 -1,51 | 0,4345
5-10 0,1796 | 3,0532 6 2,844108
10,5 -0,69 |0,2549
11-16 0,2071 | 3,5207 2 0,656838
16,5 0,12 0,0478
17-22 -0,426 | -7,242 i/ -28,0081
22,5 0,94 0,4738
23-28 0,0139 | 0,2363 1 2,468209
28,5 1,75 0,4599
29-34 -0,0353 | -0,6001 1 -4,26649
34,5 2,59 0,4952
Jumlah 17 -26,3054

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas interval k =
5. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:
dk=k—-1=5-1=4.
Sehingga:
-k = 22 1-0056-1

= 22095

=38
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Oleh karena »? hitung < ¥ tavel yaitu -26,3054 < 3,8 sehingga H, diterima
dan H, ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data pre-fest kelas kontrol

sebarannya mengikuti distribusi normal.

d. Uji Homogenitas Pre-Test Kelas Kontrol

Perhitungan hasil pre-test telah diperoleh varian dari masing-masing kelas,
yaitu S 12 = 30,68 untuk kelas eksperimen dan 522 = 53,73 untuk kelas kontrol.
Menguji homogenitas varians dapat digunakan rumus sebagaimana yang telah

dijelaskam di bab III:

53,73

30,68
=1,75
Keterangan :
S,? = Varians kelompok eksperimen
S 22 = Varians kelompok kontrol
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
Fo(ny=1,n—=1) = F05)04-1,17-1
= F(0,05)13,16)
=2,53
Oleh karena itu Fhritung<F'taber yaitu 1,75 <2,53, sehingga H, diterima dan

H, ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Nilai Post-Test kelas eksperimen
a. Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen

1) Menentukan Rentang



Rentang (R) =95 —59
=36
2) Menentukan Banyaknya kelas Interval
Diketahui n= 14
Banyak Kelas Interval (K) =1 + 3,3 log 14
=1+3,3(1,14)
=1+3,762
=4,762
Banyak kelas interal (K) =4,762 (diambil 5)

3) Panjang Kelas Interval

P=—
5
=7,2 (diambil 8)
Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen
Frekuensi [ilog
Nilai Tengah X fox; fi(x)
(fi) x)
59-66 3 62,5 3906,25 187,5 11718,75
67-74 3 70,5 4970,25 211,5 14910,75
75-82 1 78,5 6162,25 | 785 | 616225
83-90 4 86,5 7482,25 346 29929
91-98 3 94,5 8930,25 283,5 | 26790,75
Total 14 392,5 31451,25 1107 89511,5

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019
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b. Menghitung Rata-Rata dan Standar Deviasi dari Nilai Post-Test Kelas
Eksperimen

Menggunakan rumus-rumus penghitungan di bab III pada maka diperoleh

nilai rata-rata (X) dan varians sebagai berikut:

_ 1107
X = —
14
=79,07
2 14 (89511,5)—(1107)?
Sl —
14(14-1)
2 1.253.161—1.225.449
51 =
182
512 _ 27.712
182
S =152,2
S, =12,33

Berdasarkan perhitungan diatas untuk post-test kelas eksperimen diperoleh
nilai rata-rata ¥ = 79,07 standar deviasi (S?) = 152,2 dan simpangan baku

(S,) = 12,33

c. Uji Normalitas Data Post-Test Kelas Eksperimen
Perhitungan pengujian normalitas data untuk data post-test kelas
eksperimen menggunakan rumus dan kreteria pengujian pada bab III maka untuk

membantu pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.9 sebagai berikut:



Tabel 4.9 Uji Normalitas Data Post-Test Kelas Eksperimen
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Nilai | Batas 7 Batas Luas F.rekuaensi Frekuensi (0; — E;)?
Tes | Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan — 7z
Daerah (Ey) 0y {
58,5 1,66 | 0,4515
59-66 0,1077 | 1,5078 3 1,476761
66,5 1,01 0,3438
67-74 0,2032 | 2,8448 3 0,008467
74,5 -0,36 | 0,1406
75-82 0,0342 | 0,4788 1 0,567355
82,5 0,27 0,1064
83-90 -0,2148 | -3,0072 4 -16,3278
90,5 0,92 0,3212
91-98 -0,1206 | -1,6884 3 -13,0189
98,5 1,57 0,4418
Jumlah 14 -27,2941

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dan banyak kelas interval k =
5. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:
dk=k-1=5-1=4.
Sehingga:
Zz(l—a)(k—l) = 12(1—0,05)(5—1)
= 7 (0,95)(4)
= 3,8
Oleh karena y?hitung < y°tavel yaitu 27,2941 < 3,8 sehingga H, diterima
dan H, ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data post-fest sampel kelas

eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal.

4. Nilai Post-Test Kelas Kontrol
a. Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Kontrol

1) Menentukan Rentang



2)

3)

60
Rentang (R) =57 — 21
=36

Menentukan Banyaknya kelas Interval
Diketahuin=17
Banyak Kelas Interval (K)=1+3,3 log 17

=1+3,3(1,23)

=1+4,05

= 5,059
Banyak kelas interal (K) = 5,059 (diambil 5)

Panjang Kelas Interval

=7,2 (Diambil 7)

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Kontrol

Frekuensi yilai
Nilai Tengah xiz fi.x; fi(xiz)
(fi)
(xi)
576 48 1152
21-27 D) 24
992,25 63 1984,5
1560,25 | 355,5 | 14042,25
36-43 9 395
2209 47 2209
44-50 1 47
2916 162 8748
51-57 3 54
Total 17 675,5 | 28135,75

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019
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b. Menghitung Rata-Rata dan Standar Deviasi dari Nilai Post-Test Kelas
Kontrol
Menggunakan rumus-rumus penghitungan di bab III maka diperoleh nilai

rata-rata (xX) dan varians sebagai berikut:

_ _ 6755
X = —
17
=39,73
§2 = 17 (28.135,75)—(675,5)?
2 75 17(17-1)
2 _ 478.307,75-456.300,25
52 =
272
22.007,5
55 =
272
2 _
S3 =80,90
S, =899

Berdasarkan perhitungan diatas untuk post-fest kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata X = 39,73 standar deviasi (S%) = 80,90 dan simpangan baku

(S,) = 8,99

C. Uji Normalitas Data Post-Test Kelas Kontrol
Perhitungan pengujian normalitas data untuk data post-fest kelas Kontrol
menggunakan rumus dan kreteria pengujian pada bab III maka untuk membantu

pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.11 sebagai berikut:



Tabel 4.11 Uji Normalitas Post-test Kelas Kontrol
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Nilai | Batas 7 Batas Luas F.rekuaensi Frekuensi (0; — E;)?
Tes | Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan — 5
Daerah (Ey) (0) {
20,5 -2,13 | 0,4834
21-27 0,0703 0,1951 2 16,69741
27,5 -1,36 | 0,4131
28-35 0,2323 3,9491 2 0,961989
35,5 -0,47 10,1808
36-43 0,0217 0,3689 9 201,9406
43,5 0,41 0,1591
44-50 -0,2239 -3,8063 1 -6,06902
50,5 1,19 0,3830
51-57 -0,0926 -1,5742 3 -13,2914
57,5 1,97 0,4756
Jumlah 17 -200,23

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas interval k=5.

Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:

dk=k—1=5-1=4.

Sehingga:

Zz(lfa)(kfl):Zz(1*0,05)(5*1)

= 7% 0.95)4)

=38

Oleh karena g, ;... g~ Xtavel yaitu -200,23 < 3,8 sehingga H diterima dan

H, ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data Post-test kelas kontrol

sebarannya mengikuti distribusi normal.

d. Uji Homogenitas Post-Test Kelas Kontrol

Perhitungan hasil tes akhir telah diperoleh varians dari masing-masing

kelas, yaitu S 12 = 152,2 untuk kelas eksperimen dan 522 = 80,90 untuk kelas
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kontrol. Menguji homogenitas varians dapat digunakan rumus pada bab III:

152,2
F = —
80,90
=1,88

Keterangan :

S$\? = Varians kelompok eksperimen
S 22 = Varians kelompok kontrol

Berdasarkan data distribusi F diperoleh:

Fo (i —1,n2= 1) = Fo05)14-1,17-1)

= F(0,05)13,16)

=2,53

Oleh karena itu Fhritung<F'taber yaitu 1,88 <2,53, sehingga H, diterima dan

H, ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

5. Pengujian Hipotesis

Penulis melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik

uji-t. Langkah pertama adalah menghitung varians hubungan (S*) data yang

diperlukan adalah:
Kelas eksperimen in =14
Kelas kontrol ny= 17
S, 2= (ny — s + (n, — 1)S3
gab ni{+n, -2
¢ 2 (14-11522+(17-1)80,90
gab = 14+17-2
2 _ (13)152,2+(16)80,90
Sgab =

29

x1=79,07

% =39,73

S? =1522

S,® =80,90
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2 . ,6+1. 8
S _1.978,6+1.294,4
gab 29
2 3.273
S = —
gab 29

Sgab2 = 112,86

Sgab = 10,62

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh S = 10,62. Selanjutnya
menentukan nilai thiune dengan menggunakan rumus uji t pada bab IIT didapatkan

hasilnya sebagai berikut:

TR0~ 39,73

K ol
10,62 1_+ﬁ

thitung:

39,34
10,62,/0,07+0,05

thitung™

39,34
10,62,/0,12

thitung™

Lo 3934
hitung 1 0,62(0,34)

39,34
thitung™ 3.67

thitung: 10,7 1

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh tnitung = 10,71, untuk

membandingkan dengan traper, maka terlebih dahulu perlu dicari derajat
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kebebasan (dk) dengan kriteria pengujian taraf a = 0,05 dengan dk = (n; + n, — 2)

yaitu dk = (14 + 17 — 2) = 29 maka diperoleh t:aper sSebagai berikut:

ttabel = t(l—la)
2

ttabel = t(1-0,025)

ttabel = L(0,975)

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh tipe = t(0,975). Dilihat dari tabel t,
to975) = 2,04. Sebagaimana kriteria pengujian tolak Hy jika thitung > trabel, dan
terima H; jika thitung < teabet. Oleh karena itu thitung > teaver yaitu 10,71 > 2,04,
Maka terima H; dan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa
yang diajarkan dengan model PBL lebih baik dari pada hasil belajar matematika
siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional di SMPN 1 Simeulue

Tengah.

C. Pembahasan

Hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes yang diberikan pada akhir
pertemuan. Tes berbentuk uraian yang berjumlah empat soal yang tiap soal
mempunyai bobot skor yang berbeda. Penelitian ini dilakukan sebanyak lima
pertemuan, pertemuan pertama untuk mengadakan pre-test (selama 40 menit).
Pertemuan kedua, ketiga, dan keempat menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan model PBL dan pertemuan kelima mengadakan post-test (selama
40 menit). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelompok eksperimen dengan model PBL adalah sebesar 79,07

dan untuk kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional adalah sebesar 39,73.
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Berdasarkan uji perbedaan rata-rata dengan uji pihak kanan (uji-t) diperoleh thitung
> traber yaitu 10,71 > 2,04 yang berarti H, ditolak dan H; benar sehingga rata-rata
hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model PBL lebih baik dari
pada hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran
konvensional di SMPN 1 Simeulue Tengah.

Menurut peneliti penyebab hasil belajar matematika siswa yang diajarkan
dengan model PBL lebih baik karena model PBL membantu siswa untuk terlibat
aktif dalam proses belajar terutama pada tahap presentasi, pada tahap presentasi
siswa secara berkelompok mendiskusikan materi ajar, siswa saling berinteraksi
dan bertukar pikiran dengan siswa lainnya selain itu siswa juga dapat
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan bebas sesuai dengan
pemahaman yang dimilikinya, sehingga siswa terlibat aktif dalam proses diskusi,
hal tersebut membantu daya serap siswa bertahan lebih baik sehingga dapat
menyelesaikan permasalahan matematika dengan baik.

Yang membedakan penelitian Putri dengan penelitian ini adalah pada
metode mengajar yang digunakan. Putri melakukan penelitian dengan penerapan
model PBL terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan
menggunakan metode ekspositori. Sedangkan penelitian adalah menerapan model
PBL terhadap hasil belajar matematika siswa.

D1 dukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Isna Aisyah dalam
penelitiannya dia mengatakan berdasarkan uji hipotesis 1 diperoleh thiwng > tiabel,
yaitu 13,38>1,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa meningkat

dengan model PBL. Dan berdasarkan uji hipotesis II diperoleh tpiung > tiabel, yaitu



67

3,16>1,68, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan model PBL lebih tinggi dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran
langsung.'

Vina Yulianda juga telah melakukan penelitian dengan menggunakan
model PBL, dalam penelitiannya juga mengatakan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang diajarkan dengan model PBL lebih baik dari pada
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi statistik

SMPN 1 darussalam.?

" Isna Aisyah. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada
Materi Aritmatika Sosal untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas VII SMPN 1 Blangpidie,
2018 [online]. Tersedia: http://library.ar-raniry.ac.id.

? Vina Yulianda. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika SMPN 1 Darussalam [online].
Tersedia: http://library.ar-raniry.ac.id.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang di laksanakan mengenai pembelajaran
matematika dengan menerapkan model PBL terhadap hasil belajar matematika
siswa di SMPN 1 Simeulue Tengah diperoleh kesimpulan yaitu Hasil belajar
matematika siswa yang di ajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL)
lebih baik di bandingkan dengan hasil belajar matematika siswa yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional di SMPN 1 Simeulue Tengah. Dimana dilihat
dari hasil yang uji kesamaan rata-rata yang telah dipaparkan pada bab IV
menunjukan bahwa tpiwung > tiabel yaitu 10,71>2,04 hal ini menunjukan bahwa hasil
belajar matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan model PBL lebih

baik dari pada hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran konvensional.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Guru diharapkan lebih memberikan perhatian dalam melaksanakan proses
belajar mengajar dapat membuat suasana kondusif dan menyenangkan
sehingga mampu membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam belajar
matematika karena dalam penerapan model PBL siswa dituntut untuk

mempunyai motivasi dalam belajar.

68
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Disarankan kepada pihak lain yang tertarik dengan penerapan model PBL
untuk melakukan penelitian dengan materi dan kelas yang berbeda, namun
tidak terlepas harus memperhatikan materi yang cocok dengan model
PBL.

Dalam penerapan model PBL, guru diharapkan agar dapat mencermati
kesulitan-kesulitan yang dialami sebagian siswa dalam setiap langkah
pembelajarannya sehingga guru dapat langsung membantu mereka dalam

mengatasi masalah yang dialami siswa selama proses pembelajaran.
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Soal pre-test

Nama
Sekolah
Kelas

Hari/tanggal

Alokasi waktu : 40 menit

PETUNJUK:

1. Tulislah nama, kelas, dan tanggal pada tempat yang telah disediakan.
2. Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti dan cermat.

SOAL

1. Pak Sarif memiliki sebidang tanah berbentuk persegi panjang, lebar tanah
tersebut 5 meter lebih pendek dari panjangnya. Keliling tanah pak Sarif
adalah 50 meter. Berapakah ukuran panjang dan lebar tanah pak Sarif!!

S5xg2 gFx+l
2

2. Tentukan himpunan penyelesaian dari , jika variabel x €

bilangan pecahan !
Perhatikan gambar berikut ini!

Ana dan ani sedang membeli 6 pulpen di koperasi sekolah dengan harga
Rp 13.000. Berapakah harga satu pulpen yang di beli Ana dan Ani.?

4. Umur ibu 3 kali umur anaknya. Selisih umur mereka adalah 26 tahun.
Tentukanlah umur masing-masing!
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Kunci Jawaban Soal Post-Test
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Butir
Soal

Jawaban

Skor

Dik: kelilin tanah = 50 m

Ditanya: ukuran panjang dan lebar tanah pak Sarif!
Misalkan: ukuran panjang tanah = x, maka lebar tanah = x-5
Keliling tanah = keliling persegi panjang

50=2(p+1)

50=2(x+tx—5)

50 = 2(2x = 5)

50 =4x —10

50 + 10 = 4x

60 = 4x

60
— =X

4

I5=x

Jadi Panjang tanah = x = 15 meter dan
lebar tanah=x — 5 = 15 — 5 = 10 meter

et ek e ek ek e ek ek

TOTALSKOR BUTIR SOAL 1

2

5x—2 —x+1 5
i ; X € bilangan pecahan
2

2

2 (5x-2) = 2(-x+1)
10x-4=-2x+2
10x—-4+4=2x+2+4
10x =-2x+6

10x + 2x = -2x + 2x +6
12x =6

12x 6
12 12
6
X T e—
12 5x—2 1
0 o o . X— X+
Jadi, himpunan penyelesaian dari =l

adalah x= A
12

(NOIN O T \O 2 \O I \O I \O ) \S)

[a—y

SKOR TOTAL BUTIR SOAL 2

3.

Misalkan satu pulpen = p

Maka 6 pulpen = 13.000
6p _ 13000

6 6
P=2,16
Jadi harga satu pulpen = 2,16

—_— e N = | =

Skor total butir soal no 3

4.

Misalkan : umur anak =y
Umur ibu = x
Maka 3y =x
Selisih umur mereka 26 tahun, maka:
Xx—y=26
3y—y=26

— &
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2y =26
Y=13
Jadi, umur anaknya 13 tahun dan ibunya (3 x 13) tahun = 39
tahun.

TOTAL SKOR BUTIR SOAL 4

TOTAL SKOR SOAL SEMUA
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Soal post-test

Nama
Sekolah
Kelas

Hari/tanggal

Alokasi waktu : 40 menit

PETUNJUK:

1. Tulislah nama, kelas, dan tanggal pada tempat yang telah disediakan.
2. Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti dan cermat.

SOAL
1. Amatilah gambar dibawah ini!

Fatir membeli 3 buah pensil dan 4 buah kotak pensil dengan harga Rp. 80.000
dan izi membeli 3 pensil dan 1 buah kotak pensil Rp. 49.000. berapakah harga
1 buah kotak pensil? Tentukan dengan menggunakan metode eliminasi!

2. Harga 7 kg gula dan 2 kg telur Rp. 105.000,00. Sedangkan harga 5 kg gula dan
2 kg telur Rp. 83.000,00. Berapakah harga 3 kg telur dan 1 kg gula? Tentukan
dengan menggunakan metode eliminasi-substitusi

3. Selesaikan soal SPLDV berikut ini dengan menggunakan metode substitusi
Diketahui harga 5 kg apel dan 3 kg jeruk Rp. 79.000,00 sedangkan harga 3 kg
apel dan 3 kg jeruk Rp. 49.000,000. Berapakah harga 1 kg apel?

4. Fatir membeli 4 buah permen dan 2 buah pulpen harganya Rp20.000, Izi
membeli 4 buah permen dan 1 pulpen harganya Rp.16.000. tentukan harga satu
buah buku tulis dan satu buah pulpen menggunakan metode grafik!



4 buah permen dan 2 pulpen
=Rp.20.000

4 buah permen dan 1 pulpen
=Rp.16.000
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KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST
Butir Jawaban Skor
soal
1. | Fatir membeli 3 buah pensil dan 4 buah kotak pensil dengan
harga Rp. 80.000 dan izi membeli 3 pensil dan 1 buah kotak
pensil Rp. 49.000. berapakah harga 1 buah kotak pensil?
Tentukan dengan menggunakan metode eliminasi!
Penyelesaian:
Dik: Fatir membeli 3 buah pensil dan 4 buah kotak pensil | 1
dengan harga Rp. 80.000
izi membeli 3 pensil dan 1 buah kotak pensil Rp. 49.000
Dit: berapakah harga 1 buah kotak pensil?
1
Misalkan : harga 1 pensil adalah x rupiah
harga 1 kotak pensil adalah y rupiah 1
Maka, model matematatikanya:
3x + 4y = 80.000 ... (1)
3x +y =49.000 ...(2) 1
1
Untuk mendapatkan nilai x maka eliminasi y :
3x + 4y = 80.000 |x1| 3x+ 4y = 80.000 Z
3x+y =49.000 'x2! 12x + 4y = 98.000 2
-9x = -18.000 1
_ —18.000 1
y=9.000 )
jadi harga 1 buah kotak pensil adalah Rp. 9.000
TOTALSKOR BUTIR SOAL 1 13
2. | Harga 7 kg gula dan 2 kg telur Rp. 105.000,00. Sedangkan
harga 5 kg gula dan 2 kg telur Rp. 83.000,00. Berapakah harga
3 kg telur dan 1 kg gula? Tentukan dengan menggunakan
metode eliminasi-substitusi
Penyelesaian:
Dik: 7 kg gula dan 2 kg telur Rp. 105.000,00
5 kg gula dan 2 kg telur Rp. 83.000,00 1
Dit: Berapakah harga 3 kg telur dan 1 kg gula? 1
Misalkan : harga 1 gula adalah x rupiah 1
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harga 1 telur adalah y rupiah

Maka, model matematatikanya:

7x + 2y = 105.000 ... (1) 2
5x +2y =83.000 ..(2) 2

Eliminasi persamaan (1) dan (2) :
7x + 2y = 105.000 1
5x + 2y = 83.000 1
2x =22.000 1
22,000 1
X =g |

X =11.000
substitusi nilai x = 11.000 ke persamaan (1): 1
7x + 2y = 105.000 1
7(11.000) + 2y = 105.000 1
77.000 + 2y = 105.000 1
2y = 105.000 — 77.000 1
2y =28.000 1
28.000
y = 14.000
maka 3 kg telur dan 1 kg gula:
3y + x = 3(14.000) + 11.000 2
=42.000 + 11.000 1
=53.000 1
jadi harga 3 telur dan 1 kg gula adalah Rp.53.000 1
SKOR TOTAL BUTIR SOAL 2 24

3.

Selesaikan soal SPLDV berikut ini dengan menggunakan
metode substitusi!

Diketahui harga 5 kg apel dan 3 kg jeruk Rp. 79.000,00
sedangkan harga 3 kg apel dan 3 kg jeruk Rp. 49.000,000.
Berapakah harga 1 kg apel?

Penyelesaian:

Dik: 5 kg apel dan 3 kg jeruk Rp. 79.000,00
3 kg apel dan 3 kg jeruk Rp. 49.000,000

Dit: Berapakah harga 1 kg apel?

Misalkan : harga 1 apel adalah x rupiah
harga 1 jeruk adalah y rupiah
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Maka, model matematatikanya:

5x + 3y =79.000 ...(1) 1
3x +3y =49.000 ..(2) 1
Eliminasi persamaan (1) dan (2) :
5x + 3y = 79.000 1
3x +3y =49.000 1
2x =30.000 1
~30.000 1
X == |
X =15.000
jadi harga 1 kg apel adalah 15.000 1
Skor total butir soal no 3 12
4. | Fatir membeli 4 buah permen dan 2 buah pulpen harganya
Rp20.000, Izi membeli 4 buah permen dan 1 pulpen harganya
Rp.16.000. tentukan harga satu buah buku tulis dan satu buah
pulpen menggunakan metode grafik!
Diketahui: Fatir membeli 4 buah permen dan 2 buah pulpen
harganya Rp20.000. 1
Izi membeli 4 buah permen dan 1 pulpen harganya
Rp.16.000.
Ditanya: tentukan harga satu buah buku tulis dan satu buah | 1
pulpen menggunakan metode grafik
Misalkan: harga 1 permen adalah x rupiah 1
Harga 1 pulpen adalah y rupiah
Model matematikanya: 4x + 2y = 20.000 ... (persamaan 1) 1
4x + y = 16.000 ... (persamaan 2) 1
1)  Buatlah tabel titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y
untuk kedua persamaan diatas:
o 4x + 2y = 20.000
X y (x.) 3
0 5.000 | (0, 5.000)
10.000 0 (10.000,0)
o 4x + y = 16.000
X (x,y) 3

y
0 4,000 | (0,4.000)
16000 | 0 | (16.000,0)

Maka grafiknya adalah:
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TOTAL SKOR BUTIR SOAL 4

11

TOTAL SKOR SOAL SEMUA

60
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS EKSPERIMEN)

Sekolah : SMPN 1 Simeulue Tengah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIIIg/Ganjil
Materi Pokok : Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (3 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3. | 3.5 Menjelaskan sistem persamaan | 3.5.1. Menyatakan bentuk sistem

linear dua variabel dan persamaan  linear  dua
penyelesaiannya yang variabel dari permasalahan
dihubungkan dengan masalah sehari-hari

kontekstual 3.5.2. Menjelaskan  pengertian

dari  Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel dari
permasalahan sehari-hari.

3.5.3. Membedakan persamaan
linear dua variabel dan
sistem persamaan linear
dua variabel

3.5.4. Menjelaskan dan
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari
menggunakan mtode
subtitusi.
4. |4.5 Menyelesaikan masalah yang | 4.5.1. Menyelesaikan masalah
berkaitan ~ dengan  sistem yang berkaitan dengan

persamaan linear dua variabel. SPLDV menggunakan
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metode eliminasi

4.5.2. Menyelesaikan =~ masalah
yang Dberkaitan dengan
SPLDV menggunakan
metode substitusi-eliminasi

4.5.3. Menyelesaikan =~ masalah
yang berkaitan dengan
SPLDV menggunakan
metode grafik

C. Tujuan Pembelajaran
Dengan menerapkan pendekatan Saintifik, model Problem Based Learning
(PBL) dan metode diskusi beserta tanya jawab diharapkan siswa:

1.

pr

3.

Menyatakan bentuk sistem Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) dari permasalahan sehari-hari dengan benar .

Dapat menjelaskan pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) dengan benar.

Dapat menjelaskan dan menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan metode substitusi.

Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan linear
dua variabel dengan menggunakan metode eliminasi.

. Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel (SPLDV) menggunakan metode substitusi-eliminasi
Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) menggunakan metode grafik .

D. Materi Pembelajaran
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) (Lampiran 1a)

E. Strategi Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : Problem Based Learning (PBL)
3. Metode : Diskusi, Tanya jawab, Latihan, pemecahan masalah.

F. Media, Bahan dan Sumber Pembelajaran

1.

Media / alat  : Papan tulis, Spidol, Plano.

2. Bahan : LKPD

3.

Sumber Belajar

a) Maman Abdurahman Sudrajat, 2005. Memahami matematika.

Bandung : CV.ARMICO

b) Buku lain yang relevan



G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 x pertemuan)

Indikator

3.6.1 Menyatakan bentuk sistem persamaan linear dua variabel dari

permasalahan sehari-hari

3.6.2 Menjelaskan pengertian dari Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

dari permasalahan sehari-hari.

3.6.3 Membedakan persamaan linear dua variabel dan sistem persamaan

linear dua variabel

3.6.4 Menjelaskan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari menggunakan metode subtitusi.

1.
2.

3

4.

1)

2)

3)

Kegiatan pendahuluan:

Guru memberikan salam

Guru menyuruh salah satu siswa memimpin
doa

Guru menyapa dan memeriksa kehadiran
peserta didik.

Guru meminta peserta didik untuk
menyimpan benda-benda  yang tidak
berhubungan dengan pelajaran.

Apersepsi:

Guru bertanya jawab dengan siswa tentang
materi prasyarat.

Contoh pertanyaan:

Jika terdapat persamaan 4d — 10e = 16
maka yang manakah yang dikatakan
variabel, kontanta dan koefisiaen.

Jawaban vang diharapkan:

4 adalah koefisien

d adalah variabel

16 adalah konstanta

Guru menyampaikan tujuan mempelajari
materi SPLDV yaitu salah satunya jika kita
membeli beberapa barang dengan harga
tertentu  maka melalui pembelajaran
SPLDV ini kita dapat mengetahui harga
barang perunit.

Guru  menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran dengan penerapan model

5 menit
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PBL.

Motivasi

1. Guru memotivasi siswa dengan mengatakan
pentingnya mempelajari materit SPLDV:
Contoh:
“Dengan  mempelajari  SPLDV  ini,
kedepanya kalian tidak kesulitan lagi pada
saat mempelajari SPLTV di SMA. Dalam
kehidupan sehari-hari  banyak seekali
permasalahan yang dapat kita selesaikan
menggunakanSPLDV,  biasanya  dalam
persoalan jual beli. Akan tetapi, persoalan
tersebut harus kita ubah terlebih dahulu ke
dalam model matematika agar lebih mudah
kita selesaikan.”

Fase 1:

Melakukan
orientasi
masalah
kepada siswa

Kegiatan Inti:

Mengamati

1. Guru mengajukan sebuah permasalahan dan
mengarahkan siswa mencermati/mengamati
dan menemukan ide/teori untuk dapat
menyelesaikan masalah tersebut.
Contoh:
Ibu Ani dan ibu Mirna pergi ke tokoh untuk
membeli perlengkapan sekolah Ani dan
Mirna. Ibu Ani membeli 1 buah tas dan 1
buah buku tulis dengan harga 50 ribu
sedangkan ibu mirna membeli 1 buah tas
dan 1 buah buku tulis dengan harga 80 ribu.

Menanya:

2. Siswa  diarahkan untuk  mengajukan
pertanyaan berdasarkan pengamatan yang
dilakukan.

3. Apabila proses bertanya siswa kurang
lancar, guru memberikan pertanyaan
pancingan kepada siswa.

Contoh pertanyaan:

1) Setelah membaca dan mengamati
permasalahan tersebut, apa yang kalian
pikirkan?

2) Apa saja yang diketahui dan ditanya
pada masalah tersebut?

5 menit

Fase 2:
mengorganis

4. Guru memberikan informasi singkat tentang
tugas yang akan dikerjakan secara kelmpok.
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asikan siswa
untuk belajar.

5. siswa secara heterogen dibagi ke dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5

orang. 5 menit
6. Guru membagikan LKPD kepada masing-
masing kelompok.
7. Guru berkeliling mengamati dan membantu
siswa dalam menemukan berbagai kesulitan.
Fase 3: Menggali informasi:
Mendukung 8. siswa dingarahkan untuk mencari informasi
kelmpok dari buku sebagai bahan bantuan dalam
investigasi mengerjakan LKPD.
9. Secara  berkelompok  peserta  didik
mendiskusikan LKPD 1 yang diberikan
guru. Guru berkeliling untuk membimbing
peserta didik.
Menalar
10.Guru mengarahkan siswa untuk
menganalisis masalah yang terdapat pada
LKPD 1 kemudian menghubungkan
pengetahuan sebelumnya untuk | 5 menit
menyelesaikan masalah.
11. Siswa berdiskusi untuk memahami dan
menyelesaikan permasalahan dalam LKPD-
l .
12. Siswa menyelidiki apakah hasil jawaban
yang sudah diperoleh sudah tepat.
Fase 4: Mengkomunikasikan
Mengembang | 13.siswa memajangkan hasil diskusi yang telah | 5 menit
kan dan dituliskan di kertas karton.
menyajikan 14.Setiap perwakilan kelompok
artefak ~ dan menyampaikan  jawaban  atau  hasil
mempresenta diskusinya
sikanya
Fase 5: | 15.siswa yang lain diminta untuk menanggapi
Menganalisis secara kritis tentang laporan diskusi yang
dan disampaikan dengan menunjukan sikap
mengevaluasi sopan, percaya diri dan ingin tahu. 10 menit
proses 16.Guru membantu siswa menganalisis dan
penyelesaian mengevalusai proses berpikir Mereka dalam
masalah menyelesaikan ~ masalah  yang  telah

dikerjakan.
17.Setelah selesai melakukan presentasi, siswa
mengumpulkan hasil diskusi kepada guru.
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Kegiatan penutup

1.

Peserta didik merefleksi penguasaan
materi yang telah dipelajari dengan
membuat catatan penguasaan materi
Peserta didik menyimpulkan pembelajaran
yang telah dipelajari.

Guru memberi penguatan dari kesimpulan
yang telah disimpulkan oleh peserta didik.
Guru menyampaikan materi berikutnya,
untuk dipelajari di rumah yaitu materi
tentang cara menentukan himpunan
penyelesaian SPLDV dengan metode
eliminasi dan metode eliminasi-ubstitusi.
Guru mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

5 menit




Pertemuan 2

Alokasi Waktu : 1 x 40 menit (1 x pertemuan)

Indikator

4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan

metode eliminasi

4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan

metode substitusi-eliminasi

2)

3)

1.

Kegiatan pendahuluan:

1. Guru memberikan salam

2. Guru menyuruh salah satu siswa
memimpin doa

3. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran
peserta didik.

4. Guru meminta peserta didik untuk
menyimpan benda-benda yang tidak
berhubungan dengan pelajaran.

Apersepsi:

1) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang

materi prasyarat.

Contoh pertanyaan:

Masih ingatkah kalian tetang metode
subtitusi! Apakah yang dimaksud metode
substitusi!

Guru menyampaikan tujuan mempelajari
materi SPLDV yaitu salah satunya jika
kita membeli beberapa barang dengan
harga tertentu maka melalui pembelajaran
SPLDV ini kita dapat mengetahui harga
barang perunit.

Guru  menyampaikan  langkah-langkah
pembelajaran dengan penerapan model
Problem Based Learning (PBL).

Motivasi

Guru memotivasi peserta didik dengan
mengatakan:

“Dengan mempelajari SPLDV maka kita
dapat menentukan harga suatu barang yang
kita beli, dapat mencari nilai tunggal dari

5 menit
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suatu barang, serta kedepanya kita bisa
menentukan laba maksimum dan minimum
dari suatu barang

Fase 1:
Melakukan
orientasi
masalah
kepada siswa

Kegiatan Inti:

mengamati

1) Guru mengajukan sebuah masalah dan
mengarahkan siswa

mencermati/mengamati dan menemukan
ide/teori -~ untuk dapat menyelesaikan
masalah tersebut.

Contoh:

Rp. 960.000,00

T R
Q
Menanya:

2) Siswa diarahkan untuk mengajukan
pertanyaan berdasarkan pengamatan yang
dilakukan.

3) Apabila proses bertanya siswa kurang
lancar, guru memberikan pertanyaan
pancingan kepada siswa.

Contoh pertanyaan:

1) Setelah membaca dan mengamati
permasalahan tersebut, apa yang kalian
pikirkan?

2) Apa saja yang diketahui dan ditanya
pada masalah tersebut?

Rp. 990.000,00

5 menit

Fase 2:
mengorganis
asikan siswa
untuk belajar.

4) Guru memberikan informasi singkat
tentang tugas yang akan dikerjakan secara
kelmpok.

5) Peserta didik secara heterogen dibagi ke
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dalam beberapa kelompok yang terdiri dari
4-5 orang.

Guru membagikan LKPD kepada masing-
masing kelompok.
Guru  berkeliling
membantu  siswa
berbagai kesulitan.

6)

7) mengamati  dan

dalam menemukan

5 menit

Fase 3:
Mendukung
kelmpok
investigasi

Menggali informasi:

8) Peserta didik didorong untuk mencari
informasi dari buku sebagai bahan bantuan
dalam mengerjakan LKPD.

Secara  berkelompok  peserta  didik
mendiskusikan LKPD 1 yang diberikan
guru. Guru berkeliling untuk membimbing
peserta didik.

Menalar

10) Guru  mengarahkan = siswa  untuk
menganalisis masalah yang terdapat pada
LKPD 1 kemudian menghubungkan
pengetahuan sebelumnya untuk
menyelesaikan masalah.

Siswa berdiskusi untuk memahami dan
menyelesaikan ~ permasalahan  dalam
LKPD-1.

Siswa menyelidiki apakah hasil jawaban
yag udah diperoleh sudah tepat.

9)

11)

12)

5 menit

Fase 4:
Mengembang
kan dan
menyajikan
artefak  dan
mempresenta
sikanya

Mengkomunikasikan

13) siswa memajangkan hasil diskusi yang
telah dituliskan di kertas karton.

14) Setiap perwakilan
menyampaikan  jawaban
diskusinya

kelompok
atau  hasil

5 menit

Fase 82
Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
penyelesaian
masalah

15) siswa yang lain diminta untuk
menanggapi secara kritis tentang laporan
diskusi  yang  disampaikan  dengan
menunjukan sikap sopan, percaya diri dan
ingin tahu.

16) Guru membantu siswa menganalisis dan
mengevalusai proses berpikir Mereka
dalam menyelesaikan masalah yang telah
dikerjakan.

17) Setelah selesai melakukan presentasi,
siswa mengumpulkan hasil diskusi kepada
guru.

10 menit
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Kegiatan penutup

1.

Peserta didik merefleksi penguasaan
materi yang telah dipelajari dengan
membuat catatan penguasaan materi
Peserta didik menyimpulkan pembelajaran
yang telah dipelajari.

Guru memberi penguatan dari kesimpulan
yang telah disimpulkan oleh peserta didik.
Guru menyampaikan materi berikutnya,
untuk dipelajari di rumah yaitu materi
tentang cara menentukan himpunan
penyelesaian SPLDV dengan metode
grafik.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam

5 menit




Pertemuan ketiga

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit (1 x pertemuan)

Indikator
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4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan linear dua
variabel dengan menggunakan metode grafik.

Fase/Sintaks | Deskripsi Kegiatan Alokasi
PBL i Waktu

Kegiatan pendahuluan:

1. Guru memberikan salam

2. Guru menyuruh salah satu siswa
memimpin doa

3. Guru menyapa dan memeriksa kehadiran
peserta didik.

4. Guru meminta peserta didik untuk
menyimpan benda-benda yang tidak
berhubungan dengan pelajaran. 5 menit

Apersepsi:

1) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang
materi prasyarat.

Contoh pertanyaan:

Masih ingatkah kalian tetang metode
eliminasi, dan  substitusi!  Apakah
perbedaan dari keduanya?

2) Guru menyampaikan tujuan mempelajari
materi SPLDV yaitu salah satunya jika
kita membeli beberapa barang dengan
harga tertentu maka melalui pembelajaran
SPLDYV ini kita dapat mengetahui harga
barang perunit.

3) Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran dengan penerapan model
Problem Based Learning (PBL).

Motivasi

1. Guru  memotivasi siswa  dengan
mengatakan: manfaat mempelajari materi
SPLDYV yaitu dapat menghitung luas suatu
bangun, biasanya akan mengaplikasikan
konsep SPLDV.
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Contohnya:

Misalnya ada seseorang yang ingin
membeli tanah untuk untuk membangun
perumahan, orang  tersebut  bisa
memperkirakan berapa luas tanah yang
harus di beli agar bisa mendirikan
perumahan

Fase 1: | Kegiatan Inti:

Melakukan mengamati

orientasi 1) Guru mengajukan sebuah masalah dan

masalah mengarahkan siswa

kepada siswa mencermati/mengamati dan menemukan
ide/teori untuk dapat menyelesaikan
masalah tersebut.

Contoh:

Ibu membeli 2 kg jeruk dan 1 kg salak

dengan  harga Rp.25.000, sedangkan

kakak membeli 2 kg jeruk dan 1 kg salak
dengan harga Rp.18.000. tentukan harga
kg jeruk dan 1 kg salah!

Menanya: 5 menit

2) Siswa diarahkan untuk mengajukan
pertanyaan berdasarkan pengamatan yang
dilakukan.

3) Apabila proses bertanya siswa kurang
lancar, guru memberikan pertanyaan
pancingan kepada siswa.

Contoh pertanyaan:

1. Setelah membaca dan mengamati
permasalahan tersebut, apa yang kalian
pikirkan?

2. Apa saja yang diketahui dan ditanya
pada masalah tersebut?

Fase 2: 4) Guru memberikan informasi singkat
mengorganis tentang tugas yang akan dikerjakan secara
asikan siswa kelmpok.

untuk belajar. | 5) Peserta didik secara heterogen dibagi ke

dalam beberapa kelompok yang terdiri dari | 5 menit

4-5 orang.

6) Guru membagikan LKPD kepada masing-
masing kelompok.

7) Guru  berkeliling  mengamati  dan

membantu siswa dalam menemukan
berbagai kesulitan.
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Fase 3: Menggali informasi:

Mendukung 8) Peserta didik didorong untuk mencari
kelmpok informasi dari buku sebagai bahan bantuan
investigasi dalam mengerjakan LKPD.

9) Secara berkelompok peserta  didik
mendiskusikan LKPD 1 yang diberikan
guru. Guru berkeliling untuk membimbing
peserta didik.

Menalar

10) Guru  mengarahkan siswa  untuk
menganalisis masalah yang terdapat pada
LKPD 1 kemudian menghubungkan
pengetahuan sebelumnya untuk | 5 menit
menyelesaikan masalah.

11) Siswa berdiskusi untuk memahami dan
menyelesaikan ~ permasalahan  dalam
LKPD-1 .

12) Siswa menyelidiki apakah hasil jawaban
yang sudah diperoleh sudah tepat.

Fase 4: Mengkomunikasikan
Mengembang | 13) siswa memajangkan hasil diskusi yang | 5 menit
kan dan telah dituliskan di kertas karton.
menyajikan 14) Setiap perwakilan kelompok
artefak  dan menyampaikan  jawaban atau  hasil
mempresenta diskusinya
sikanya
Fase 5: | 15) siswa yang lain diminta untuk
Menganalisis menanggapi secara kritis tentang laporan
dan diskusi  yang  disampaikan  dengan
mengevaluasi menunjukan sikap sopan, percaya diri dan | 10 menit
proses ingin tahu.
penyelesaian | 16) Guru membantu siswa menganalisis dan
masalah mengevalusai proses berpikir Mereka
dalam menyelesaikan masalah yang telah
dikerjakan.

17) Setelah selesai melakukan presentasi,
siswa mengumpulkan hasil diskusi kepada
guru.

Kegiatan penutup

1. Peserta didik merefleksi penguasaan
materi yang telah dipelajari dengan | 5 menit

membuat catatan penguasaan materi

2. Peserta didik menyimpulkan pembelajaran
yang telah dipelajari.

3. Guru memberi penguatan dari kesimpulan
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yang telah disimpulkan oleh peserta didik.
4. Guru menyampaikan materi berikutnya,
untuk dipelajari di rumah yaitu materi
Pythagoras
5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam

Penilaian
1. Jenis/teknik penilaian: Tes
2. Bentuk instrumen.

Mengetahui, Banda Aceh,
Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran,
(00 ISERUUORRRR, IR ) (Bl )



Lampiran 2a
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(KELAS KONTROL)
Sekolah : SMPN 1 Simeulue Tengah.
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIIIp/Ganjil
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (3 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mengolah, menyaji, dan menalar dalm ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
1. | 3.5 Menjelaskan sistem persamaan | 3.6.1 Menyatakan bentuk sistem
linear dua variabel dan persamaan linear dua
penyelesaiannya yang variabel dari permasalahan
dihubungkan dengan masalah sehari-hari
kontekstual 3.6.2 Menjelaskan pengertian

dari Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel dari
permasalahan sehari-hari.

3.6.3 Membedakan persamaan
linear dua variabel dan
sistem persamaan linear
dua variabel

3.6.4 Menjelaskan dan
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari
menggunakan mtode
subtitusi.
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2. 4.5 Menyelesaikan masalah yang | 4.6.1 Menyelesaikan masalah

berkaitan =~ dengan  sistem yang berkaitan dengan

persamaan linear dua variabel. SPLDV menggunakan
metode eliminasi

4.6.2 Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
SPLDV menggunakan
metode substitusi-eliminasi

4.6.3 Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
SPLDV menggunakan
metode grafik

C. Tujuan Pembelajaran

a. Menyatakan bentuk sistem Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) dari permasalahan sehari-hari dengan benar .

b. Dapat menjelaskan pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) dengan benar.

c. Dapat menjelaskan dan menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan metode substitusi.

d. Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan linear
dua variabel dengan menggunakan metode eliminasi.

e. Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) menggunakan metode substitusi-eliminasi .

f. Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) menggunakan metode grafik .

D. Materi Pembelajaran
Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) (Lampiran 2b)

E. Strategi Pembelajaran
a. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, latihan
b. Pendekatan  : Saintifik

F. Media, Bahan dan Sumber Pembelajaran
a. Media/alat : Papan tulis, Spidol
b. Bahan : LKPD (Lampiran 2c¢)
c. Sumber Belajar
1. Maman Abdurahman Sudrajat, 2005. Memahami matematika. Bandung
: CV.ARMICO
ii. Buku lain yang relevan



G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 x pertemuan)

Indikator

3.5.1 Menyatakan bentuk sistem persamaan linear dua variabel dari
permasalahan sehari-hari

3.5.2 Menjelaskan pengertian dari Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

dari permasalahan sehari-hari.
3.5.3 Membedakan persamaan linear dua variabel dan sistem persamaan
linear dua variabel
3.5.4 Menjelaskan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari menggunakan mtode subtitusi.

. N . : Alokasi
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
1. | Pendahuluan | Kegiatan pendahuluan: 5 menit

1. Guru memberikan salam

2. Guru menyapa dan  memeriksa
kehadiran peserta didik.

3. Guru meminta siswa untuk menyimpan
benda-benda yang tidak berhubungan
dengan pelajaran, dan yang ada di atas
meja hanya buku serta alat tulis dan
benda-benda yang berhubungan dengan
pelajaran.

4. Salah seorang siswa memimpin do’a.

Apersepsi:

Dengan tanya jawab, guru mengecek

pemahaman siswa tentang materi prasyarat

yang berkaitan dengan materi yang
diajarkan, yaitu mengenai pengertian dari
variabel.

Contoh pertanyaan:

1) Manakah dari persamaan berikut ini
yang merupakah variabel, konstanta,
dan koefisien!
2x+5y=12
Jawaban vang diharapkan:

2 adalah koefisien
x adalah variabel
12 adalah konstanta.

Motivasi




Guru  memotivasi  siswa  dengan

mengatakan : Banyak permasalahan
sehari-hari yang bisa diselesaikan
dengan SPLDV, Contohnya:

menghitung ukuran panjang dan lebar
suatu kolam.

Guru menyampaikan kepada siswa
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Contoh:

1) Dapat menyatakan bentuk
persamaan linear dua variabel
dengan benar

2) Dapat menjelaskan perngertian dari
sistem  persamaan linear dua
variabel dari permaalahan sehari-
hari.

3) Dapat membedakan persamaan
linear dua variabel dan sistem
persamaan linear dua variabel.

4) Dapat menjelaskan dan
menyelesaikan masalah SPLDV
yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari menggunakan metode
substitusi.

Kegiatan Inti

10.

1.

12.

13.

Siswa diberi penjelasan tentang materi
SPLDV .

Siswa mengamati, mencermati dan
menjawab pertanyaan terkait contoh
kehidupan sehari-hari. (mengamati)
Siswa bertanya tentang materi yang
belum dimengerti dan siswa lain ikut
menanggapinya. (bertanya)

Siswa diberikan permasalahan untuk
didiskusikan bersama. (mencoba)
Siswa menalar materi yang diberikan
oleh guru lalu menghubungkan materi
yang sedang dipelajari  dengan
kehidupan sehari-hari. (menalar)

Guru memberikan soal dibuku latihan
untuk dikerjakan secara individu.
(mencoba)

Siswa mengumpulkan tugas yang telah
mereka kerjakan.

30
menit
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Penutup

14. Guru menegaskan kembali materi yang
telah disampaikan siswa

15. Guru sebagai pengatur ketertiban
dalam kelas.

16. Guru memberitahu tentang materi yang
akan datang.

5 menit
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Pertemuan Kedua
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 x pertemuan)

Indikator

4.5.4.

4.5.5.
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Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan
metode eliminasi
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan
metode substitusi-eliminasi

No | Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
1 Pendahuluan | Kegiatan pendahuluan: 5 menit

1) Guru memberikan salam

2) Guru menyapa dan memeriksa kehadiran
peserta didik.

3) Guru meminta siswa untuk menyimpan
benda-benda yang tidak berhubungan
dengan pelajaran, dan yang ada di atas
meja hanya buku serta alat tulis dan
benda-benda yang berhubungan dengan
pelajaran.

4) Salah seorang siswa memimpin do’a.

Apersepsi:
Dengan tanya jawab, guru mengecek
pemahaman siswa tentang materi
sebelumnya

contoh:

masih ingatkah dengan SPLDV
menggunakan metode substitusi! Apakah
yang dimaksud dengan metode substitusi!

(Menanya)
Jawaban yang diharapkan:
Subtitusi ~ artinya ~ mengganti,  yaitu

menggantikan variabel yang kita pilih pada
persamaan pertaman dipergunakan untk
mengganti variabel sejenis pada persamaan
kedua

Motivasi
1) Guru memotivasi siswa  dengan
mengatakan : manfaat mempelajari

SPLDV dapat menentukan harga satu
pulpen jika membeli 4 pulpen yang
harganya senilai 11 ribu.
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2)

Guru menyampaikan kepada siswa
tujuan  pembelajaran  yang  akan
dicapai.(mengamati)

Contoh:
a. Dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan SPLDV

menggunakan metode eliminasi.

b. Dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan SPLDV
menggunakan metode  eliminasi-
substitusi.

Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Siswa diberi penjelasan tentang materi
SPLDV vyaitu metode eliminasi dan
metode eliminasi-substitusi.

Siswa mengamati, mencermati dan
menjawab pertanyaan terkait contoh
kehidupan sehari-hari. (mengamati)
Siswa bertanya tentang materi yang
belum dimengerti dan siswa lain
diarahkan ikut menanggapinya.
(bertanya)

Siswa diberikan soal untuk didiskusi
bersama. (mencoba)

Siswa menalar materi yang diberikan
oleh guru lalu menghubungkan materi
yang sedang dipelajari dengan kehidupan
sehari-hari. (menalar)

Guru memberikan soal dibuku latihan
untuk  dikerjakan  secara individu.
(mencoba)

Siswa diminta untuk mengumpulkan
tugas yang telah mereka kerjakan.

30
menit

Penutup

1)

2)

3)

Guru menegaskan kembali materi yang
telah disampaikan siswa.

Guru bersama siswa merangkum materi
yang telah dibelajar secara bersama-
sama

Guru memberitahu tentang materi yang
akan datang

5 menit
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Pertemuan ketiga

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 x pertemuan)

Indikator
4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan
metode grafik
No | Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
1 | Pendahuluan | Kegiatan pendahuluan: 5 menit

1) Guru memberikan salam

2) Guru menyapa dan memeriksa
kehadiran peserta didik.

3) Guru meminta siswa untuk
menyimpan benda-benda yang
tidak berhubungan dengan
pelajaran, dan yang ada di atas
meja hanya buku serta alat tulis
dan benda-benda yang
berhubungan dengan pelajaran.

4) Salah seorang siswa memimpin
do’a.

Apersepsi:

Dengan tanya jawab, guru mengecek
pemahaman siswa tentang materi
sebelumnya yang berkaitan dengan
materi yang akan diajarkan, yaitu
metode  substitusi dan  metode
eliminasi. (Menanya)

Contoh pertanyaan:

Masih ingatkah kalia dengan metode
substitusi dan eliminasi! Apakah
perbedaan dari metode substitusi dan
metode eliminasi!

Jawaban vang diharapkan:

Subtitusi artinya mengganti sedangkan
eliminasi adalah menghilangkan salah
satu variabel yang ada didalam
persamaan, variabel x atau y.

Motivasi
1) Guru memotivasi siswa dengan
mengatakan : mafaat mempelajari
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2)

materi SPLDV dapat menghitung

luas suatu bangun, biasanya akan

mengaplikasikan konsep SPLDV.

Contohnya:

Misalnya ada seseorang yang

ingin membeli tanah untuk untuk

membangun perumahan, orang

tersebut  bisa  memperkirakan

berapa luas tanah yang harus di

beli agar bisa  mendirikan

perumahan.

Guru menyampaikan kepada siswa

tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.(mengamati)

Contoh:

a. Dapat menyelesaikan yang
berkaitan dengan SPLDV
menggunakan metode grafik.

Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Siswa diberi penjelasan tentang
materi SPLDV yaitu
menyelesaikan masalah SPLDV
menggunakan metode grafik.
Siswa mengamati, mencermati dan
menjawab  pertanyaan  terkait
contoh  kehidupan sehari-hari.
(mengamati)

Siswa bertanya tentang materi
yang belum dimengerti dan siswa
lain diarahkan ikut
menanggapinya. (bertanya)

Siswa diberikan permasalahan
untuk didiskusi bersama.
(mencoba)

Siswa menalar materi yang
diberikan  oleh  guru  lalu
menghubungkan  materi  yang
sedang dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari. (menalar)
Guru memberikan soal dibuku
latithan untuk dikerjakan secara
individu. (mencoba)

Siswa diminta untuk
mengumpulkan tugas yang telah
mereka kerjakan.

30 menit
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3 | Penutup

D

2)

3)

Guru menegaskan kembali materi
yang telah disampaikan siswa.
Guru bersama siswa merangkum
materi yang telah dibelajar secara
bersama-sama

Guru memberitahu tentang materi
yang akan datang

5 menit

Mengetahui,
Kepala Sekolah

NIP

Banda Acch,

Guru Mata Pelajaran,

NIP
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Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

(SPLDV)

A. Pengertian PLDV dan SPLDV
1.  Pengertian Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV)

Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) adalah suatu persamaan yang
mempunyai dua variabel, dan masing-masing veriabel berpangkat satu. Bentuk
umum dari PLDV adalah:

ax +by+c=0atauax + by =c
Contoh:
1) 3x+6y=12
2) 5q—3q+3r=0
3) m=3n-4
a. Pengertian Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV)

sistem persamaan linear dua variabel terdiri dari dua persamaan linear dua
variabel, yang keduanya tidak berdiri sendiri, sehingga kedua persamaan hanya
memiliki satu penyelesaian.

Contoh:
. x+y=3dan2x—-3y=1
2. 5x+3y=4danx =4y -5
3. 3x+4+4y+7=0dan—33x—2y=4
Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) bisa didefinisikan sebagai

dua buah persamaan linear yang memiliki dua variabel dimana diantara keduanya

ada keterkaitan dan memiliki konsep penyelesaian yang sama.
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Bentuk umum dari sistem ini adalah:
ax +by =c
px+qy=r

Dimana x dan y disebut sebagai variabel a,b,p dan ¢ disebut sebagai
koefisien sedangkan ¢ dan r disebut konstanta. Persamaan-persamaan linear dua
variabel dapat diselesaikan dengan tiga buah cara yaitu metode substitusi, metode
eliminasi, dan metode grafik.

2. Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
a.  Metode substitusi

konsep dasar dari metode substitusi adalah mengganti sebuah variabel
dengan meggunakan persamaan yang lain. Subtitusi artinya mengganti, yaitu
menggantikan variabel yang kita pilith pada persamaan pertaman dipergunakan
untuk mengganti variabel sejenis pada persamaan kedua.

Contoh:

Ibu akan membuatkan beberapa macam kue untuk dijual. Tapi persediaan
tepung dan mentega di rumah sudah habis. Lalu ibu pergi untuk membeli 3 kg
tepung dan 1 kg mentega dengan total Rp. 50.000, ternyata bahan yang dibeli ibu
masih kurang, lalu ani membeli lagi 2 kg tepung dan 1 kg mentega dengan total
40.000 di pasar. Berapakah harga 1 kg tepung dan 1 kg mentega?

Penyelesaian:
(Memahami Masasalah)
Diketahui :

Ibu 3 kg tepung da 1 kg mentega dengan total Rp. 50.000



ani membeli lagi 2 kg tepung dan 1 kg mentega denan total 40.000
Ditanya :
(Merencanakan Penyelesaian masalah)
Harga 1 kg tepung dan 1 kg mentega?
(Merencanakan penyelesaian)
Misalkan : harga 1 kg tepung adalah x rupiah
harga 1 kg mentega adalah y rupiah
Maka, model matematatikanya:

3x 4+ y = 50.000 ... (1)

2x + y = 40.000 ... (2)

(Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah)
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1)  Pilihlah persamaan yang paling sederhana untuk diubah dalam variabel y

atau x

(persamaan 1) 2x + y = 40.000 y = 40.000 — 2x
2) Ganti nilai y dipersamaan 2 dengan y = 40.000 — 2x

3x +y = 50.000

3x + (40 — 2x) = 50.000

x+ 40.000 = 50.000
X = 50.000 — 40.000
x = 10.000

3)  Substitusi nilai x = 10.000 ke persamaan 1:
3x +y = 50.000

3(10.000) + y = 50.000
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y = 50.000 — 10.000
y = 20.000
(Memeriksa Kembali)
Persamaan 1: 3x +y = 50.000
3(10.000) + 20.000 = 50.000 (Benar)
Persamaan 2: 2x +y = 40.000
2(10.000) + 20.000 = 40.000 (Benar)

Jadi, harga 1 k tepung adalah Rp. 10.000 dan 1 kg mentega adalah Rp. 20.000

b.  Metode Eliminasi
Konsep dasar pada metode eliminasi adalah dengan menghilangkan salah
satu variabel yang ada didalam persamaan, variabel x atau y.
Contoh:
Jumlah dua buah bilangan 32 dua kali bilangan pertama ditambah tiga kali
bilangan kedua adalah 84. Berapakah bilangan tersebut?
Penyelesaian:
(Memahami Masasalah)
Diketahui: jumlah dua buah bilangan 32 dua kali bilangan pertama tiga kali
bilangan kedua adalah 84. Berapakah bilangan tersebut?
Ditanya: berapakah bilangan tersebut?
(Merencanakan Penyelesaian masalah)
Misalkan: bilangan 1 adalah x

Bilangan 2 adalah y
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Maka model matematikanya adalah: x + y = 32 ... (persamaan 1)
2x + 3y = 84 ...(persamaan 2)
(Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah)

1)  Untuk mencari variabel x, aliminasi variabel y:

x+y=32 |x3| 2x+3y=5
2x+y=1 [|x1| 2x+y =1
—x =12

2)  Untuk mencari variabel y, eliminasi variabel x:

x+y=32|x2| 2x+2y =64
2x+3y =1| x1| 2x+3y =84
-y =20
y =20
(Memeriksa Kembali)

Persamaan 1: x + y = 32
12 + y = 32 (benar)
Persamaan2: 2x +y =1
2(12) + 3(20) = 84 (benar)

c.  Metode substitusi-eliminasi

Metode substitusi-eliminasi adalah metode gabungan antara metode
eliminasi dan substitusi.
Contoh:
Jumlah dua buah bilangan 67 dan selisihnya 13. Berapakah bilangan-bilangan

tersebut?
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Penyelesaian:
(Memahami Masasalah)
Diketahui: jumlah dua buah bilangan adalah 67 dan selisihnya 13
Ditanya: berapakah bilangan-bilangan tersebut?
(Merencanakan Penyelesaian masalah)
Misalkan: bilangan 1 adalah a

bilangan 2 adalah b
maka model matematikanya: x +7 = 67 ... (persamaan 1)

x —y = 13... (persamaan 2)

(Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah)

1)  Eliminasi persamaan 1 dan 2 untuk mencari salah satu variabel

x+7=67

x—y=13
=54
y=27

2)  Substitusi y = 27 ke persamaan 2:

x—y=13
x—27=13
x =13+ 27
x =40
(Memeriksa Kembali)

Persamaan 1: x +y =67
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40 + 27 =67
Persamaan 2: x -y = 13
40-27=13

Jadi bilangan —bilangan tersebut adalah 40 dan 27.

d. Metode grafik

Langkah-langkah menyelesaikan SPLDV dengan mengunakan metode

grafik adalah sebagai berikut:

. Gambarkan grafik pada persamaan pertama

. Gambarkan grafik pada persamaan kedua

o Tentukan perpotongan dua grafik tersebut yang merupakan penyelesaian
dari SPLDV.

Contoh:

Harga 1 buah baju kaos dan 2 celana pendek adalah Rp. 70.000,00. Tetapi
harga 2 buah baju kaos dan 2 celana pendek dengan membawa uang 80.000,00.
Jika saya ingin membeli 3 baju kaos dan 5 celana pendek. Berapakah harga yang
harus dibayar tiap satu baju kaos dan celana pendek?

Penyelesaian:

(Memahami Masasalah)

Diketahui: Harga 1 buah baju kaos dan 2 celana pendek adalah Rp. 70.000,00
Harga 2 buah baju kaos dan 2 celana pendek dengan membawa uang
80.000,00.

Ditanya: 3 baju kaos dan 5 celana pendek?
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(Merencanakan Penyelesaian masalah
Misalkan: harga 1 baju kaos adalah x rupiah
Harga 1 celana pendek adalah y rupiah

Model matematikanya: x + 2y = 70.000 ... (persamaan 1)

2x + 2y = 80.000 ... (persamaan 2)
(Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah)
2)  Buatlah tabel titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y untuk kedua

persamaan diatas:

° x + 2y = 70.000

x Y (x.y)
0 35.000 | (0, 35.000)

70.000 0 |(70.000,0)

e  2x+2y=80.000

x Y ()
0 40.000 | (0, 40.000)

40.000 0 | (40.000,0)

3)  Membuat grafik persamaan.

.\s
A

Kedua koordinat berpotongan di titik (10.000,30.00) yang merupakan himpunan

penyelesaian untuk kedua persamaan diatas.
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(Memeriksa Kembali)
Substitusikan (1000,3000) ke masing-masing persamaan:
Persamaan 1:
x+2y=70
(10.000) +2(30.000) = 70.000 (benar)
Persamaan 2:
2x + 2y =80.000
2(10.000) + 2(30.000) = 80.000 (benar)

Jadi harga 1 kg tepung adalah Rp. 10.000dan harga 1 kg mentega adalah 30.000.



Lampiran 3a

LKPD DAN KUNCI JAWABAN
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD-1)

. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
| Pertemuan 1

e SR 1
Kelas
Kelompok
Waktu : 25 menit
AnggafKElomPOKINRINENN .. B B B0 RN R
2R RN BN L. R
o e W OB W
Ll TR e T R e R
Tujuan Pembelajaran: Jikatog:
. 45.1. Menyatakan bentuk sistem
1. Siswa mampu menyatakan i
. persamaan linear dua
bentuk sistem persamaan ) .
: i ) variabel dari permasalahan
linear dua variabel dari . .
lah hari-hari sehari-hari
p.ermasa ahan senarly ?”' 4.5.2. Menjelaskan pengertian dari
2. Siswa .mampu r.nenJeIz‘askan Sistem Persamaan Linear Dua
pengeigian dari lsiai Variabel dari permasalahan

. Siswa

persanaan linear dua variabel.

. Siswa mampu membedakan

persamaan linear dua variabel
dan sistem persamaan linear
dua variabel.

mampu  menjelaskan
dan menyelesaikan masalah
dengan menggunakan metode
substitusi dari permasalahan
sehari-hari

4.5.3.

4.5.4.

sehari-hari.

Membedakan persamaan
linear dua variabel dan
sistem persamaan linear dua
variabel

Menjelaskan dan
menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari menggunakan
metode subtitusi.
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PETUNJUK: 1. Jawablah setiap pertanyaan dibawah ini mengikuti langkah
langkah yang telah diberikan.

2. kerjakan dengan anggota kelompok masing-masing
Masalah 1:
Perhatikan gambar di bawah ini!

Buatlah bentuk SPLDV dari kedua gambar dibawah ini, selanjutnya tentukan
harga satu kacamata dan harga satu celana!

b.

a.

Rp500.000,00

Rp500.000,00

\

(Sumber: Buku Matematika Smp/Mts kelas VIII semester 1. Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.)

Penyelesaian :

e Langkah 1: Tulislah informasi yang diketahui dan yang ditanya dalam
permasalahan tersebut
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e Langkah 2: Buatlah model matematika dari permasalahan diatas!

Misalkan harga satu kacamata adalah x dan harga satu celana adalah y.

/_

e Langkah 3: Dari kedua persamaan diatas, pilihlah salah satu persamaan
yang sederhana, kemudian nyatakan/ubahlah salah satu persamaan

tersebut sebagai fungsi x atau sebagai fungsi y.

=

ﬂiatatan: \

Misalnya sebuah
persamaan

x+y =8, jika dinyatakan
dalam fungsi x maka
bentuknya
persamaannya adalah:
X=8-y

jika persamaan tersebut
dinyatakan dalama
fungsi y, maka bentuk

persamaannya adalah:
=8-x j




118

Langkah 4: Setelah kalian memperoleh fungsi x atau fungsi y, Gantikan
fungsi x atau fungsi y yang kalian peroleh ke dalam persamaan yang lain

(bukan
persamaan yang telah diubah ke fungsi x atau fungsiy ya..) sehingga

diperoleh nilai untuk salah satu variabel yang lainnya.
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Langkah 5: Setelah memperoleh salah satu nilai variabel pada Langkah
4, gantikan nilai variabel yang kalian peroleh pada Langkah 4 tadi, ke
fungsi pada Langkah 3 sehingga diperoleh nilai variabel keduanya.

[l

Dari lima langkah yang telah diselesaikan, kita dapat memperoleh nilai x

dan nilai y sebagai penyelesaian. Sehingga, berapakah harga satu celana dan
satu kacamata?

a.

Nilai x dan y adalah ?

Setelah kalian memperoleh nilai x dan y, coba gantikan nilai
tersebut ke persamaan 1 dan 2, bernilai benarkah kedua
persamaan tersebut?

Jawab:
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KESIMPULAN

Metode penyelesaian di atas adalah metode subtitusi, jadi yang

dimaksud dengan metode subtitusi adalah

....................................................................................................................
....................................................................................................................

....................................................................................................................

Jadi, yang disebut dengan sistem persamaan linear dua variabel
adalah!

apakah perbedaan sistem persamaan linear dua variabel dan

persamaan linear dua variabel?

....................................................................................................................
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Masalah 2:
Amatilah soal berikut ini manakah yang merupakan bentuk PLDV dan SPLDV?

1.  Ana dan ani sedang membeli 6 buah buku tulis di koperasi sekolah dengan
harga Rp 13.000. Berapakah harga satu buah buku tulis yang di beli Ana
dan Ani?

2. Harga 8 buah buku tulis dan 6 buah pensil Rp. 14.000, harga 6 buku tulis
dan 5 buahpensil RP. 11.200, jlah harga 5 buku tulis dan 8 buah pensil
adalah !

penyelesaian:

e Langkah 1: Tulislah informasi yang diketahui dan yang ditanya dalam
permasalahan tersebut
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e Langkah 2: Buatlah model matematika dari permasalahan diatas!

Misalkan buku tusis adalah x dan pensil adalah y. Maka:

o Langkah 3: Dari bentuk diatas, manakah yang merupakan bentuk SPLDV
dan PLSV? Jelaskan!



KUNCI JAWABAN SOAL LKPD-PERTEMUAN 1
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Butir
soal

Jawaban

Skor

] Langkah 1:

2 celana + 1 kaca mata = 500.000
1 celana + 3 kaca mata = 500.000

Langah 2:
minsalkan harga satu kaca mata adalah x
Harga satu celana adalah y
Maka: 2x +y = 500.00
x + 3y =500.000

Langkah 3:
x + 3y =1500.000
x =500.000 + 3y

Langkah 4:
2x +y=1500.00
2(500.000 + 3y) +y=500.000
1.000.000 + 4y =500.000
4y = 500.000 — 1.000.000

4y = - 500.000
y _- 500.000

-4
y  =125.000

Langkah 5:

2x +y=500.00

2x + 125 =500.000

2x =500.000 — 125
2x = 35

_ 375

2
X =187.500

a. Nilai x adalah celana dan nilai y adalah kacamata

b. Harga satu celana adalah Rp.187.500 dan harga 1 kaca

mata adalah Rp.125.000
c. 2x+y=500.00
2(187,500) + 125 = 500.000

x + 3y = 500.000
(187.500) + 3(125.000)=500.000

pk ek ek ek ek e ek

S U VR G —Y
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Kesimpulan:

metode substitusi adalah mengganti, yaitu menggantikan
variabel yang kita pilih pada persamaan pertaman
dipergunakan untuk mengganti variabel sejenis pada
persamaan kedua.

sistem persamaan linear dua variabel terdiri satu penyelesaian
sedangkan persamaan linear dua variabel memiliki banyak
penyelesaian.

TOTALSKOR BUTIR SOAL 1

28

2

Langkah 1:

1. Ani sedang membeli 6 buah buku tulis di koperasi sekolah
dengan harga Rp 13.000.

2. Harga 8 buah buku tulis dan 6 buah pensil Rp. 14.000,
harga 6 buku tulis dan 5 buah pensil RP. 11.200

Langkah 2:

1. Misalkan buku tulis adalah x maka persamaannya adalah
6x = 13.000

2. Misalkan buku tulis adalah x dan pensil adalah y maka:
8x + 6y =14.000

Langkah 3:
1. Merupakan bentuk dari PLSV karena hanya meiliki 1
variabel yaitu x.
2. Merupakan bentuk SPLDV karena memiliki 2 variabel
yaitu x dan y.

SKOR TOTAL BUTIR SOAL 2

12

TOTAL SKOR SOAL SEMUA

40
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(D — $
. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Pertemuan 2
y J
Kelas
Kelompok
Waktu : 25 menit
Anggota Kelompok : Le...vcuerecuereeereeseeissseesssesessessssesessne
OREER . [
oo B N
dui. e B B R R e
G B . WO .
N e
Indikator: rr -

f Tujuan Pembelajaran:

3.5.3. Menyelesaikan masalah 46.1_-Mampu menyelesaikan

yang berkaitan dengan masalah yang berkaitan dengan

SPLDV menggunakan SPLDV menggunakan metode

metode eliminasi

eliminasi

4.6.2 Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan SPLDV
menggunakan metode substitusi-

3.5.4. Menyelesaikan masalah |
yang berkaitan dengan {
SPLDV menggunakan

metode substitusi-eliminasi ——
eliminasi

PETUNJUK: 1.Jawablah setiap pertanyaan di bawah ini mengikuti
langkah-langkah yang telah diberikan.
2. Kerjakan dengan anggota kelompok masing-masing
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Masalah 1:

Perhatikan gambar di bawah ini! Berapakah harga setiap kaos?

L %
L4

Rp. 960.000,00 | |

Rp. 990.000,00

Penyelesaian:
o Langkah 1: Tulislah informasi yang diketahui dan yang ditanya dalam
permasalahan tersebut



Langkah 2: Buatlah model matematika dari permasalahan diatas.

Misalkan harga satu kaos adalah x dan harga satu topi adalah y. Maka

a. Model matematikanya adalah:

b. Maka sistem persamaan linear dua variabel yang terbentuk adalah:

127

L

Langkah 3: Perhatikan angka koefisien variabel x dan y dari kedua

persamaan pada langkah 2. Apakah sudah sama? Jika angka koefisien
variabelnya berbeda, maka samakan angka koefisien variabel yang akan
kalian hilangkan dengan cara mengalikan dengan bilangan yang sesuai

(tanpa memperhatikan tanda)

Berapa pengalinya agar
diperoleh x bernilai sama
dan jika dikurangkan
asilnya 0
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e Langkah 4: Setelah menyamakan koefisien variabel dari kedua persamaan
tersebut, dan mendapatkan nilai variabel yang kalian inginkan, selanjutnya
untuk memperoleh nilai variabel yang lainnya ulangi langkah 3

Dari keempat langkah yang telah diselesaikan,

a. Berapakah nilai x dan y?

b. Berapakah harga satu kaos?

c. Coba gantikan nilai x dan y ke persamaan, bernilai benarkah kedua
persamaan tersebut?jika benar maka nilai x dan y adalah himpunan
selesaian dari kedua persamaan tersebut!

; 2 KESIMPULAN )

Metode penyelesaian di atas adalah Metode Eliminasi. Jadi yang

dimaksud dengan metode eliminasi

AAALAN. ..o




KUNCI JAWABAN SOAL LKPD-PERTEMUAN 2
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Butir Jawaban Skor
soal
Langkah 1:
3 baju + 4 topi = 960.000 1
2 baju + 5 topi = 990.000 1
Langah 2:
minsalkan harga satu baju adalah x
Harga satu topi adalah y
Maka: 3x+4y=960.000...(1) 1
2x + 5y =500.000...(2) 1
Langkah 3:
3x + 4y =960.000 x2 | 6x+ 8y=1.920.000 2
2x + 5y =500.000 x3 6x + 15y =2.970.000 )
7y =-1.050.000 1
_ —1.050.000 1
ap el
Langkah 4: )
3x + 4y =960.000 | x5 J15x+ 20y =4.800.000 N
2x + 5y =500.000 x4 | 8x+ 20y =3.960.000
Tx+0  =840.000 ;
840.000
X N = 1
X =120 1
d. Nilai x adalah 150 dan nilai y adalah kacamata 1
e. Harga satu celana adalah Rp.187.500 dan harga 1 kaca | |
mata adalah Rp.125.000
f.  2x+y=500.00
2(187,500) + 125 = 500.000 2
x + 3y =1500.000
(187.500) + 3(125.000)=500.000 2
Kesimpulan:
Metode substitusi adalah mengganti, yaitu menggantikan | 3

variabel yang kita pilih pada persamaan pertaman
dipergunakan untuk mengganti variabel sejenis pada
persamaan kedua.

sistem persamaan linear dua variabel terdiri satu penyelesaian
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sedangkan persamaan linear dua variabel memiliki banyak
penelesaian.

TOTALSKOR BUTIR SOAL 1 28

TOTAL SKOR SOAL SEMUA 28
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Pertemuan 3

Kelas

Kelompok

Waktu : 25 menit

Anggota KelompoK @ L..cccoeoieriieiieiieeiiee e cie e eve e
PJSUIPOT NN BEOPRORUIRRRPRN of SRS,
RN W ey e oo
AN B R
IO L N
G, BB e e RN

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV
dengan menggunakan metode grafik

Indikator:
3.5.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV
menggunakan metode grafik.

PETUNJUK: 1. Jawablah setiap pertanyaan di bawah ini mengikuti langkah-
langkah yang telah diberikan.
2. kerjakan dengan anggota kelompok masing-masing
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Masalah 1:

Perhatikan gambar dibawah ini:

N
/ Permen A Permen B

Harga 4 buah permen A dan 3 buah permen B adalah Rp2.500. sedangkan harga 2
buah permen A dan 7 buah permen B adalah Rp2.900. Berapakah harga 2 lusin
permen A dan 4 lusin permen B?

Penyelesaian:

e Langkah 1: Tulislah informasi yang diketahui dan yang ditanya dalam
permasalahan tersebut
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e Langkah 2: Buatlah model matematika dari permasalahan di atas!

Misalkan harga satu buah permen A adalah x dan harga satu buah
permen B adalah y. Maka:

a. Buatlah model matematika dari masalah di atas!

e Langkah 3: Buatlah tabel titik potong untuk kedua persamaan diatas

Masih ingatkah
kalian bagaimana
cara mengisinya?

) ... (persamaan 1)

X y (x,5)
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) ... (persamaan 2)

x y (x,y)

Langkah 4: Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui tabel, gambarlah

grafik dari  kedua persamaan tersebut pada halaman yang telah
disediakan!

Langkah 5: Dari gambar grafik di atas, dapat dilihat titik potong
kedua garis tersebut ?

Berapakah titik potong dari grafik di atas? {....... . )

. Coba kalian gantikan nilai titik potong yang kalian peroleh pada poin a ke
sistem persamaan linear dua variabel yang telah kalian peroleh , bernilai
benarkah SPLDV tersebut? jika benar, maka titik potong tersebut
merupakan penyelesaian dari kedua persamaan tersebut.







Lampiran 3

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kelas Eksperimen)

SatuanPendidikan : SMP /MTsN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester :VIII/B
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Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Penulis : Reva Heli Yustika

Nama Validator  : DARw AN 18-

Pekerjaan : DoseEN  PEWD. WAEEUMATEA

Petunjuk!

Berilah tanda cek (V ) dalam kolom penilaian yang sesual menurut pendapat

Anda!

Keterangan: 1 : Berarti "tidak baik"

: Berarti "kurang baik"
: Berarti "cukup baik"
: Berarti " baik"

[ = I o]

: Berarti "sangat baik"

Aspek yang Dinilai

Skaia Penilaian

1

%

3

4

5

Format

a. Kejelasan pembagian materi

b. Pengaturan ruang/tata letak

¢. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

v
v

Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

c. Kejelasan petunjuk atau arahan

d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

Isi

a. Kesesuaian dengantingkat kognitif siswa
b. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

Kesesuaian dengan Silabus

Kesesuaian dengan model PBL

Metode penyajian

Kelayakan kelengkapan belajar
Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

= o o

EER

AR AL
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Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Satuan Pembelajaran ini :
I. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
£) Baik
5. Sangat baik
b.  Satuan Pembelajaran ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsuitasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
£) Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Masalah  groganti te Navalah yano  lebih  feat
LY TR W L R S

Banda Aceh, 0}, O40GRr 109

Validator/penilai,

— DA

(. DARWAVL (M-18-




LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kelas Kontrol)

SatuanPendidikan : SMP /MTsN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester :VIIL/ A

Pokok Bahasan

Nama Validator
Pekerjaan
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: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Penulis : Reva Heli Yustika

. DARW AN, M- P8 -
F Dosew pend . wiate WA el

Petunjuk!

Berilah tanda cek (¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!

Keterangan: 1 : Berarti "tidak baik"

2 : Berarti "kurang baik"
3 : Berarti "cukup baik"
4 : Berarti " baik"

5 : Berarti "sangat baik"

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1

2

3

4

5

Format

d. Kejelasan pembagian materi

e. Pengaturan ruang/tata letak

f. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

T LS

Bahasa

e. Kebenaran tata bahasa

f. Kesederhanaan struktur kalimat

g. Kejelasan petunjuk atau arahan

h. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

C <

N

i
Kesesuaian dengantingkat kognitif siswa
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis
Kesesuaian dengan Silabus
Kesesuaian dengan metode Saintifik
Metode penyajian

. Kelayakan kelengkapan belajar

e B

Bg-FT

Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

<< < <
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Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)

c. Satuan Pembelajaran ini :

1. Tidak baik
2. Kurang baik
@ Cukup baik
4. Baik

5. Sangat baik
d.  Satuan Pembelajaran ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
@ Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Banda Aceh,.0F.. O¥TOREL 20190
Validator/penilai,

(. DARWAV! ( WM-%2.,



LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

SatuanPendidikan
Mata Pelajaran
Kelas / semester

: SMP/ MTsN
: Matematika
:VIII/B

Pokok Bahasan

Penulis : Reva Heli Yustika
Nama Validator : PARWANL, M.v8-
Pekerjaan P DOSEN PewD.  WAGeMATIE
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: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Petunjuk!

Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!
Keterangan: 1: Berarti "tidak baik"

2: Berarti "kurang baik"
3: Berarti "cukup baik"

4: Berarti "baik"

5: Berarti "sangat baik"

No

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1

2

3

4

5

Format

epo o

Kejelasan pembagian materi

Sistem penomoran jelas

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja dengan
siswa

Rk

Bahasa

a.
b.

R rho oo

Kebenaran tata bahasa

Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa

Mendorong minat untuk bekerja
Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

* Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

R i
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(9%}
)
Z.

a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa

b. Merupakan materi/tugas yang esensial

c¢. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
d. Kesesuaian dengan model PBL

€. Peranannya untuk mendorong siswa dalam

! | menemukan konsep.

E | f. Kelayakan kelengkapan belajar §

< R <<

Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Lembar Kerja Siswa ini :

1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
® Baik

5. Sangat baik

b. Lembar Kerja Siswa ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

Wosolab fane disafican Wans up v fak:

Banda Acch, 0% O¥108%2019
Validator/penilai,

) .

(. DARWANL WM T4
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LEMBAR VALIDASI TES AWAL

HASIL BELAJAR SISWA
SatuanPendidikan : SMP/ MTsN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester :VIIL/B
Pokok Bahasan :Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Penulis : Reva Heli Yustika
Nama Validator  : DARWAW!, W .pR.
S * DOSBN. PEnD . MATRMA T

Petunjuk!

1

Sebagai pedoman Anda untuk mengisikolom-kolom validasi isi, bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi
» Apakah soal sudah sesuai dengan indicator pembelajaran?
* Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa soal
e Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?
¢ Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
e Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang
sederhana/familiar dan mudah dipahami.

Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

V . Valid SDP : Sangat mudah dipahami
CV: Cukupvalid DP : Dapat dipahami

KV: Kurangvalid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidakvalid TDP : Tidak dapat (_:Iipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi
RK: Dapat digunakan denganrevisi kecil
RB: Dapat digunakan dengan revisi besar
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PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi

i N“_- | Validasi Isi | BahasaSoal Kesimpulan I
. l::;r V | CV KV | TV SDP! DP ! KDP | TDP, TR | RK ' RB | PK
1 7 v [ A h V
ZA Y v .\/
3] v v v N
i 4 v v . v

3. lika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut
dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran ;

Juhtuk  \Joapabel . Gurakan  Simbol .

Banda Aceh, 01 0 TOBER 5919
Validator/ Penilai,

e

(. DARWEWL, M. 08 . |
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LEMBAR VALIDASI TES AKHIR

HASIL BELAJAR SISWA
SatuanPendidikan : SMP/MTsN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester :VIII/B
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Penulis : Reva Heli Yustika

Nama Validator : DARWAML, W pL .
Pekerjaan * Posey REWD. WA ATE A

Petunjuk!

L.

Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validas iisi, bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut;
a. Validasi
s Apakah soal sudah sesuai dengan indicator pembelajaran?
» Apakah tujuan/ maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
c. Bahasa soal
e Apakah soal menggunakan bahasa vang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?
e Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
¢ Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang

sederhana/familiar dan mudah dipahami.

berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

V . Valid SDP :Sangat mudah dipahami
CV: Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP :Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP :Tidak dapat dipahami

: Dapat digunakan tanpa revisi

TR

RK: Dapat digunakan dengan revisi kecil
RB : Dapat digunakan dengan revisi besar
PK

- Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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No. Validasi Isi | BahasaSoal Kesimpulan
Butir
soal | YV |{CV KV TV SDP|DP | KDP TDP| TR RK  RB | PK
1 v v [
2 Vs v v
3 v v v
3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut
dan/atau menuliskan langsung pada naskah,
Saran :

Banda Aceh, OF.. 040 BER 1 9

Validator/ Penilai,

o
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1) Jawaban pre-test siswa kelas eksperimen (nilai paling rendah)

Soal pre-test

Nama RS ALY
Sekolah T geaR A Swmbhng
Kelas BRATAIA Y

Hari/tanggal : ¢a\aMSn VA — Vo~ 28y

Alokasi waktu : 40 menit

PETUNJUK:

1. Tulislah nama, kelas, dan tanggal pada tempat yang telah disediakan.

2. Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti dan cermat.

SOAL

1. Pak Sarif memiliki sebidang tanah berbentuk persegi panjang, lebar tanah
tersebut 5 meter lebih pendek dari panjangnya. Keliling tanah pak Sarif
adalah 50 meter. Berapakah ukuran panjang dan lebar tanah pak Sarif!!

5x-2  -—x+1
2

2. Tentukan himpunan penyelesaian dari . jika variabel x €

bilangan pecahan !

3. Perhatikan gambar berikut ini!

Ana dan ani sedang membeli 6 pulpen di koperasi sekolah dengan harga

Rp 13.000. Berapakah harga satu pulpen yang di beli Ana dan Ani.?
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4. Umur ibu 3 kali umur anaknya. Selisih umur mereka adalah 26 tahun.
Tentukanlah umur masing-masing!
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JAWABAN:
1. Jawab: YIXMA

S etz 0

2,
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3. JAWAD e
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2) Jawaban pre-test siswa kelas eksperimen yang mendapat nilai paling
tinggi

Soal pre-test

Nama : k_u\\JFSI)\Y\O\ [I\TE\y \'\U\
Sekolah wa\Q o\ g\""\’c‘l’“ )
Kelas BRNA\Y G

Hari/tanggal :(’Q\BSL\ AS -,'\0 T QO\U&

Alokasi waktu : 40 menit

PETUNJUK:

1. Tulislah nama, kelas, dan tanggal pada tempat yang telah disediakan.

2. Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti dan cermat.

SOAL

1. Pak Sarif memiliki sebidang tanah berbentuk persegi panjang, lebar tanah
tersebut 5 meter lebih pendek dari panjangnya. Keliling tanah pak Sarif
adalah 50 meter. Berapakah ukuran panjang dan lebar tanah pak Sarif!!

= . ¥ S5x—2 =xti o "
2. Tentukan himpunan penvelesaian dari 5 = x2 , Jika variabel x ¢

bilangan pecahan !

3. Perhatikan gambar berikut ini!

Ana dan am sedang membeli 6 pulpen di koperasi sekolah dengan harga

Rp 13.000. Berapakah harga satu pulpen yang di beli Ana dan Ani.?
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4. Umur ibu 3 kali umur anaknya. Selisih umur mereka adalah 26 tahun.
Tentukanlah umur masing-masing!
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Jawaban post-test siswa yang mendapat nilai terendah

54
Soal post-test
Nama C (rds may Sarala
Sekolah
Kelas N %
Hari/tanggal

Alokasi waktu : 40 menit

PETUNJUK:

1. Tulislah nama, kelas, dan tanggal pada tempat yang telah disediakan.

2. Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti dan cermat.
SOAL

1. Amatilah gambar dibawah ini!

N

Fatir membeli 3 buah pensil dan 4 buah kotak pensil dengan harga Rp. 80.000
dan i1zi membeli 3 pensil dan 1 buah kotak pensil Rp. 49.000. berapakah harga
1 buah kotak pensil? Tentukan dengan menggunakan metode eliminasi!

2. Harga 7 kg gula dan 2 kg telur Rp. 105.000,00. Sedangkan harga 5 kg gula dan
2 kg telur Rp. 83.000,00. Berapakah harga 3 kg telur dan 1 kg gula? Tentukan
dengan menggunakan metode eliminasi-substitusi

3. Selesaikan soal SPLDV berikut ini dengan menggunakan metode substitusi
Diketahui harga 5 kg apel dan 3 kg jeruk Rp. 79.000,00 sedangkan harga 3 kg
apel dan 3 kg jeruk Rp. 49.000,000. Berapakah harga | kg apel?
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1. Fatir membeli 4 buah permen dan 2 buah pulpen harganya Rp20.000, lzi
membeli 4 buah permen dan | pulpen harganya Rp.16.000. tentukan harga satu
buah buku tulis dan satu buah pulpen menggunakan metode grafik!

4 buah permen dan 2 pulpen
=Rp.20.000

4 buah permen dan | pulpen
=Rp.16.000
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4)  Jawaban post-test siswa yang mendapat nilai tertinggi

G
\ /_7_,
_—
Soal post-test
Nama - Marisig ‘ﬁaq m.
Sekolah Swmp 01 Kmxeng
Kelas Vine

Hari/tanggal
Alokasi waktu : 40 menit

PETUNJUK:

1. Tulislah nama, kelas, dan tanggal pada tempat yang telah disediakan.

2. Bacalah dan kerjakan soal dengan teliti dan cermat.

SOAL

1. Amatilah gambar dibawah ini!

Fatir membeli 3 buah pensil dan 4 buah kotak pensil dengan harga Rp. 80.000
dan izi membeli 3 pensil dan 1 buah kotak pensil Rp. 49.000. berapakah harga
1 buah kotak pensil? Tentukan dengan menggunakan metode eliminasi!

2. Harga 7 kg gula dan 2 kg telur Rp. 105.000,00. Sedangkan harga 5 kg gula dan
2 kg telur Rp. 83.000,00 Berapakah harga 3 kg telur dan 1 kg gula? Tentukan
dengan menggunakan metode eliminasi-substitusi

3. Selesaikan soal SPLDV berikut ini dengan menggunakan metode substitusi
Diketahui harga 5 kg apel dan 3 kg jeruk Rp. 79.000,00 sedangkan harga 3 kg
apel dan 3 kg jeruk Rp. 49.000,000. Berapakah harga 1 kg apel?
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4. Fatir membeli 4 buah permen dan 2 buah pulpen harganya Rp20.000, Izi
membeli 4 buah permen dan 1 pulpen harganya Rp.16.000. tentukan harga satu
buah buku tulis dan satu buah pulpen menggunakan metode grafik!

4 buah permen dan 2 pulpen
=Rp.20.000

4 buah permen dan 1 pulpen
=Rp.16.000




MaKa. Smian

S™M X 40 -20 \ 2 x4 (10200 ) - Bogeo
2™ ga-ag W e

»gN=2 1
My =21
%

n - 10> \
=/ Ry
s \'\cusc’\ A kot fo6) ackoh Seser 10,32

163



164

|
vf@ﬂ’wﬁjw*m’“‘ah\r _____ Ry 105 500"

Z}R)} Jawat.):._., i
Sdanfan 59 i Aan 1 Kg belsr BF 72000 |

Akt Yuapukah 31 goes Sdor den A kay gmf?,l:\ ‘

YoWE 2 g BKG deor 2ya x>
:A’J.U‘GO

LKg For 1KY



165

Sm t3n -4

he, SISRELEERLEE.
il e | —
(\ - 4 ............................................................................

3



166

AWW:n ‘.\(:\ Ylf\ rh

D A4y e 4

N o= \G

N -
4 :

jan B«{'“‘;x\‘( Oto\’\(‘ n\o 2 ‘a\ﬂi") = by :3

S “*"‘



167

5) Hasil kerja kelompok (LKPD-1)
et

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Pertemuan 1
L e s s syt srs gty gt s o AR - = - o+ o e e e e e
Kelas S\ B
Kelompok : L (haad
Waktu : 25 menit
Appgtits keomsomen i e b
G W R W
sfare)
1grac)
R R L DR RRRER
Tujuan Pembelajaran: ' Indikator:
1. Siswa mampu menyatakan 4.5.1. Menyatakan bentuk sistem
bentuk sistem persamaan linear ‘ persamaan linear dua variabel dari
d“]_‘li "_a}?ai?d dari permasalahan | permasalahan sehari-hari
e : 4.52. Menjelaskan pengertian dari Sistem
2. Siswa mampu menjelaskan . . .
: ; : Persamaan Linear Dua Variabel dari
pengertian dari sistem

permasalahan sehari-hari.
4.5.3. Membedakan persamaan linear dua
variabel dan sistem persamaan linear

persanaan linear dua variabel.

3. Siswa mampu membedakan
persamaan linear dua variabel

dan sistem persamaan linear dua variabel
dua variabel. 4.5.4. Menjelaskan dan menyelesaikan

4. Siswa mampu menjelaskan dan masalah yang berkaitan dengan
menyelesaikan masalah dengan 1 | kehidupan sehari-hari menggunakan
menggunakan metode substitusi | | metode subtitusi.

| dari permasalahan sehari-hari ! i

PETUNJUK: 1. Jawablah setiap pertanyaan dibawah ini mengikuti langkah-
langkah yang teiah diberikan.
2. kerjakan dengan anggota kelompok masing-masing
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Masalah 1:

Perhatikan gambar di bawah ini!
Buatlah bentuk SPLDV dari kedua gambar dibawah ini, selanjutnya tentukan
harga satu kacamata dan harga satu celana!

a. —— b.

Rp500.000,00

(Sumber:Buku Matematika Smp Mis kelas VI semester 1. Kementerian Pendidikan dan

Rp500.000,00

Kebudayaan. )
Penyelesaian :

* Langkah 1: Tulislah informasi yang diketahui dan yang difanya dalam
permasalahan tersebut

A 4 Ava Celang Jao A Kacamats
b. favu telara dan » Kacamata

Ak b@(ﬁ?ﬂ‘(ﬂh "(\.o\YSA 1 kacamatar Aan '\nal‘ﬁa\ 1 Cigea
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¢ Langkah 2: Buatlah model matematika dari permasalahan diatas!

Misalkan harga satu kacamata adalah x dan harga satu celana adalah y. Maka:
A X * 3= 600
P Bxxr Y = 580

!

i

o Langkah 3: Dar kedua persamaan diatas, pilihlah salah satu
persamaan yang sederhana, kemudian nyatakan/ubahlah salah satu
persamaan tersebut sebagai fungsi x atau sebagai fungsi y.

A. x= G084 }j _ (Catatan:

e Misalnya sebuah persamaan
- x +y =8, jika dinyatakan

dalam fungsi x maka

bentuknya persamaannya

adalah:

x=8-y

Jjika persamaan tersebut

dinyatakan dalama fungsi y,

maka bentuk persamaannya

N
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» Langkah 4: Sefelah kalian memperoleh fungsi x atau fungsi A

Gantikan fungsi x atau fungsi y yang kalian peroleh ke dalam
persamaan yang lain (bukan

persamaan yang telah diubah ke fungsi x atau fungsi y ya..) sehingga
diperoleh nilai untuk salah satu variabel yang lainnya.

L) . —_— sty

-i = Han W = O
f \’1( ")'l/ A £ R LR f\?:-—‘f'J\r ""Jﬁ ':'_f,"\'_
4-9- ’NF )’: = U‘ " v_,n:_;\ = 5_“9 - i “—_"\

L S TEERA,

Lx XY o= Loo | S § so0 = &9
- D Faify :

2 Csoo -33) =59 s

lces — &3 ¥ Lo0

gov =9
e (6

\;00 ~ 83 = 5 g

Langkah 5. Setelah memperoleh salah satu nilai variabel pada Langkah
4, gantikan nilai variabel yang kalian peroleh pada Langkah 4 tadi, ke
fungsi pada Langkah 3 sehingga diperoleh nifai variabel keduanya.

: w ‘ - . ol
ra U
X x4 = £00 ‘ -
rECare) =m0 Sosos T
X 4+ 400 = 500 i ‘1 st
x = §60 10" o , . 2
X Q0 -G - 250 ~ 1080 | - -
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Dari lima Iangkah yang telah diselesaikan, kita dapat memperoleh nilai x
dan nilai y sebagai penyelesaian. Sehingga, berapakah harga satu celana dan
satu kacamata?

a. Nilai x dan y adalah ?
x = 100 “1 =200

b. Harga satu celana dan satu kacamata adalah ? Loo
jawab.. 0444 1 (0ana adonan ==t988 100
o NAra4 A kacamata adalan x—=%4,2 100

c. Setelah kalian memperoleh nilai x dan y, coba gantikan nilai tersebut ke
persamaan 1 dan 2, bernilai benarkah kedua persamaan tersebut?
Jawab:

S (e ) 20D - BB
34 0 Wt O - Rt



Masalah 2: ;
Amatilah soal berikut ini manakah yang merupakan bentuk PLDV dan SPLDV?
1. Ana dan ani sedang membeli 6 buah buku tulis di koperasi sekolah dengan

harga Rp 13.000. Berapakah harga satu buah buku tulis yang di beli Ana
dan Ani?

Harga 8 buah buku tulis dan 6 buah pensil Rp. 14.000, harga 6 buku tulis
dan 5 buahpensil RP. 11.200, jlah harga 5 buku tulis dan 8 buah pensil
adalah !

[

penyelesaian:

» Langkah 1: Tulislah informasi yang diketahui dan yang ditanya
dalam permasalahan tersebut

LA . ANA Aan ani ba\i Moro . G \aln
}W‘@ﬂ"‘ 1%@4' R0 3 pob
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At \rm(f)a 1 ke volis jﬂ Abels aaa Jan an

N Ak hamga 9 uath Yoko San € buah fen k)

RQe 14.000

pan S buah Qons) HE=FFIEs San

6 bumro Euovis

adatan e M oo

=
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* Langkah 2: Buatlah model matematika dari permasalahan diatas!

Misalkan buku tusis adalah x dan pensil adalah y. Maka:
y bx £ 123000
(2. 8-){ -+ é;g = \\"ODU

6x *tSY - 1 Z00

¢ Langkah 3: Dari bentuk diatas, manakah yang merupakan bentuk
SPLDV dan PLSV? Jelaskan!

T AT
=5 \2.0600 VLO\J CKo}rUﬂo\ lﬂanjca menny |y
\ox F 2 Al

A P X XG4 = \2 'O£O> SQLoV ( Karena S vem
G x -{-g‘j = Y. Lo Vun‘jp\; R Uaﬂﬂbt‘)



-

/

KESIMPULAN

Metode penyelesaian di atas adalah metode subtitusi, jadi yang

dimaksud dengan metode subtitusi adalah

honSep  datar Jati SebSeuh adeiab
Mendgane Jepedn NaglRE) deragn | mcnog una
e

Jadi, yang disebut dengan sistem persamaan linear dua variabel
adalah!

apakah perbedaan sistem persamaan linear dua variabel dan
persamaan linear dua variabel?

174
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6) Hasil kerja kelompok (LKPD-2)

. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
' Pertemuan 2

|
J

Kelas <R B

Kelompok ;A

Waktu : 25 menit

Anggota kelompok : 1. L3S Q6N

2. A% fazdia ...
3 Flera gealio
4. M. tast

5 Rawon %\)\'\H‘-\

(A MW T

Indikator:

3.5.3. Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
SPLDV menggunakan
metode eliminasi

3.5.4. Menyelesaikan masalah

ﬂ' ujuan Pembelajaran:

1. Mampu menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan SPLDV
menggunakan metode eliminasi

2. Menyelesaikan masalah yang

: berkaitan dengan SPLDV
yang berkaitan dengan .
menggunakan metode substitusi-
SPLDV menggunakan S
N eliminasi
metoede substitusi-eliminasi K

PETUNJUK: 1. Jawablah setiap pertanyaan di bawah ini mengikuti
langkah-langkah yang telah diberikan.

2. Kerjakan dengan anggota kelompok masing-masing
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Masalah 1:
Perhatikan gambar di bawah ini! Berapakah harga setiap kaos?

Rp. 990.000,00

Rp. 960.000,00 | |

Penyelesaian:
o Langkah 1: Tulislah informasi yang diketahui dan yang ditanya dalam
permasalahan tersebut

di‘(‘j A_- 2 pado Qo A Pt :':’3(90-000\00
=B By g 5788 © 39000006

bratkon Marga  Cyiial kaas ?

&
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 Langkah 2: Buatiah model matematika dari permasalahan diatas.

Misalkan harga satu kaos adalah x dan harga satu topi adalah y. Maka
a. Model matematikanya adalah:

’55{ + N = q('oo Dae .00
Ix 4 53 = 4Qe-co0 60

b. Maka sistem persamaan linear dua variabel yang terbentuk adalah:
460 Geo, 00
3 46.006 .00
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» Langkah 3: Perhatikan angka koefisien variabel x dan y dari kedua
persamaan pada langkah 2. Apakah sudah sama? Jika angka
koefisien variabelnya berbeda, maka samakan angka koefisien
variabel yang akan kalian hilangkan dengan cara mengalikan dengan
bilangan yang sesuai (tanpa memperhatikan tanda)

X 2
x 3.

(i) 3% +49 = Guogwes

(ii) 2% +5) = Qgoccace| 5| C i

OX—!‘_???F"_ LEhOIe . a0
= i-‘-‘f@?g’m o .36
e ———
- - — q_

Berapa pengalinya agar
diperoleh x bernilai sama
dan jika dikurangkan

hasilnya 0

e Langkah 4: Setelah menyamakan koefisien variabel dari kedua
persamaan tersebut, dan mendapatkan nilai variabel yang kalian inginkan,
selanjutnya untuk memperoleh nilai variabel yang lainnya ulangi langkah 3

] o8 303 > e

| gy k304 =396 000.000.

Fx = & Uposo.cne
w X

€4q 009 0

¢

2y b A3 E 3@@,@00.’0::
3 T 4y T qoqe cas.qt




Dari keempat langkah yang telah diselesaikan,
a. Berapakah nilai x dan y?

X =\
¥ = 13,€2

{HE- O \x82 3"

b. Berapakah harga satu kaos?

S droga < bt R

< hatda L \aog = e 190

c. Coba gantikan nilai x dan y ke persamaan, bernilai benarkah kedua
: persamaan tersebut?jika benar maka nilai x dan y adalah himpunan
! selesaian dari kedua persamaan tersebut!
|

| Ay F 9o
2, ( 100 44 (1507 =4€° |

D ax ¥ey = 2
;Qn_e) & ¢ Ngol = 24

.
<((i=§cf¥-§ i
Y
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() KESIMPULAN

Metode penyelesaian di atas adalah Metode Eliminasi. Jadi yang dimaksud dengan
metode eliminasi adalah ¥ ¢nan  taendm-angvan. . Sdva sakt \actava
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7)  Hasil kerja kelompok (LKPD-3)
.

' LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK |

i Pertemuan 3
Ko e g B e P 1 L e e I
Kelas ;B
Kelompok A NE TP
Waktu : 25 menit ‘
Anggota kelompok: 1..... L2Sona odtcia

3..fbeta gmevia

Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa dapat menentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan
menggunakan metode grafik
8
e L
Indikator,
351 eanyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan metode

gratll

2
L

[
PETUNJUK: 1. Jawablah setiap perianyaan di bawah ini mengikuti langkah-

langhkah yang telah diberikan.
2. kerjakin ﬂ@an anggota kelompok masing-masing
‘.
.

5 1

s

e
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Masalah 1;

Perhatikan gambar dibawah ini:

Harga 4 buah permen A dan 3 buah permen B adalah Rp2.500,00,
sedangkan harga 2 buah permen A dan 7 buah permen B adalah
Rp2.900,00. Berapakah harga 2 lusin permen A dan 4 lusin permen B?
Penyelesaian:

* Langkah 1: Tulislah informasi yang diketahui dan yang ditanya dalam
permasalahan tersebut

| TR
\nm\"qo\ d\\\outﬂn (JQv'meh B Do B &D\M/\(ﬂ
‘Q’QV‘MQT\\{A 1(23(),75,@66

PRIV
O 1 Lofin  Weomen, 4 Don PoTwrn © 7P
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» Langkah 2: Buatlah model matematika dari permasalahan di atas!

Misalkan harga satu buah permen A adalah x dan harga satu buah permen B adalah
y. Maka:

a. Buatlah model matematika dari masalah di atas!

2 MEAL kev 0RO AL X
?Qr}(\r\?n s = 3

b. Maka sistem persamaan linear dua variabel yang terbentuk adalah:
A (0 WAL AR ¢ ot
Ax Kk B £ %00

Sl G 'quo (z)

« Langkah 3: Buatlah tabel titik potong untuk kedua persamaan diatas

(b‘n’r \.% 27 Co6 ) ... (persamaan 1)

X y (x,y)
O el O il
&2z 3 O 223,30

=7 AC2d42% - DBao

2 Wyl YUl oN 258,

Gt y2 22500 &y kg 586
-

¥ €333 ¥ T 2500

"



( >x+7y<3%ce )

x y (xy)
0 \USa | fo, 15 o}
Qg2 | © § aa, 2

- (persamaan 2)

» Langkah 4: Berdasarkan hasil yang diperoleh meialui tabel, gambariah

grafik

dari

kedua persamaan tersebut pada halaman yang telah

disediakan!

e Langkah 5: Dari gambar grafik di atas, dapat dilihat titik potong

kedua
tersebut ?

a. Berapakabh titik potong dari grafik di atas? (....... ,

gans

b. Coba kalian gantikan nilai titik potong yang kalian peroleh pada poin a ke
sistem persamaan linear dua variabel yang telah kalian peroleh , bernilai
benarkah SPLDV tersebut? jika benar, maka titik potong tersebut
merupakan penyelesaian dari kedua persamaan tersebut.

Y
4000
3 .500
7.500
450 7

1000
Y

300 ](

i ¢
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¥ 5o !'ooo 831 3 500 44,2 300200 100| 0O 206 300 ':H‘-f,z éoo égl 2 1000 i'450
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(— kesimpulan

Metode penyelesaian di atas adalah metode grafik. Jadi yang dimaksud dengan metode
grafik adalah.. S04k V'otede 3009 ya pepeniulsa. Suatw  tE Bolong 59
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DOKUMENTASI PENELITIAN

1) Siswa sedang mengerjakan soal pre-test

2) Siswa sedang mendengarkan intruksi sebelum mengerjakan soal pre-test
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3) Peneliti sedang membagikan soal pre-test kepada siswa
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Guru membantu siswa yang kesulitan dalam mengerjakan LKPD

5)

| VL —
LA
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6) Siswa memperiapkan diri dan berdoa terlebih dahulu sebelum memulai
pelajaran
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7)  Siswa sedang mengerjakan soal post-test

Siswa sedang menulis jawaban di kertas karton untuk dipresentasikan

- -

- W e
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9) Siswa sedang mempresentasikan hasil kerja kelompok yang telah
didiskusikan

VY 0 Ty =,
[

10)  Foto guru dan siswa setelah selesai melaksanakan keiétaﬁ embelaj aran
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SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR: B-10850/Un.08/FTK/KP.07.6/07/2019

TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPS! MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

Menimbang * & bahwa unfuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munagasyah mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang perlu menunjuk Pembimbing Skripsi tersebut yang dituangkan dalam Surat
Reputusan Dekan;
b. bahwa Saudara yang tersebut namanya dalam Surat Keputusan ini dianggap cakap dan memenuhi syarat untuk diangkat
sebagai Pembimbing Skripsi.

Mengingat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Nemor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tingg:

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Rl Nomor 23 Tahun 2005

tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum; P

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi;

8. Peraturan Presiden Rl Nomor 64 Tahun 2013, fentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh;

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2014, fentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

8. Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh,

9. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Pengangkatan, Wewenang, Pemindahan dan
Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia;

10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011 tentang Penetapan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh pada Kementerian
Agama sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;

1. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada Dekan
dan Direkiur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Rl S

Memperhatikan : Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarblyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, tangaal 15 Juli 2019.

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
PERTAMA . Menunjuk Saudara;
1. Dr. H. Nuralam, M.Pd. sebagal Pembimbing Pertama
2. Gut Intan Salasiyah, S.Ag., M.Pd. sebagai Pembimbing Kedua
untuk membimbing Skripsi:
Nama . Reva Heli Yustika
INIM ; 150205079
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Penerapan Model Problem Based Leaming (PBL) terhadap Peningkatan Hasi Belajar Malematika Siswa
SMPN 1 Simeulue Tengah.
KEDUA - Pembiayaan honorarium Pembimbing Periama dan Pembimbing Kedua tarsebut di atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-Raniry
Banda Aceh ;
KETIGA : Surat Keputusan ini berlaku sampai Semester Genap Tahun Akademik 2019/2020;
KEEMPAT : Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditelapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki
kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian harl ternyata terdapat keksliruan dalam Surat Keputusan ini.
Banda Acsh 17 Juli 2019 M
S " 14 Dzulgo'dah 1440 H
Tembusan

1. Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

2. Ketua Program Studi Pendidikan Matematika FTK;

3. Pembimbing yang bersangkutan untuk dimakiumi dan dilaksanakan;
4. Mahasiswa yang bersangkutan.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp: (0651) 7551423 - Fax, (0651) 7553020 Situs : ftk.uin.ar-raniry ac.id

I S . v . . L L L - e T ol 1. S L5 Y PO |
Nomor ; B-14614/Un.08/FTK 1/TL.00/10/2018 07 Oktober 2019
Lamp : -
Hal  : Mohon Izin Untuk Mengumpu! Data

Penyusun Skripsi

Kepada Yth.

Di -
Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini
memohon kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama : REVA HELI YUSTIKA

NIM : 150205079

Prodi / Jurusan : Pendidikan Matematika

Semester s X
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Untuk mengumpulkan data pada:

SMPN 1 Simeulue Tengah
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Penerapan Model Problem Based Learning ( PBL ) terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Siswa SMPN 1 Simeulue Tengah

Demikiantah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

An. Dekan,

Kode 3542
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dJ1, Baru Ne. 08 Desa Air Dmg_‘n Kecamatan Simeulue Timur
“’ Tc!p/rdx {0650} 8001002 Email : jardiknas sml@gmail.com Kode Pos 23691
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Surat Izin Pengumpulan Data
Nomor ; 423.4/ 2725 /2019

1. Sehubungan surat Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyahdan Keguruan (FTK ) UIN Ar-
Raniry Darussalam Banda Aceh Nomor B-14614/Un.08/FTK.1/TL.00/10/2019, tanggal
07 Oktober 2019 tentang Mohon Izin Untuk Mengumpulkan Data Penyusunan Skripsi,
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Simuelue memberikan izin Kepada:

Nama : REVA HELI YUSTIKA
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Prodi/Jurusan : Pendidikan Matematika
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3. Demikian surat izin ini di berikan kepada yang bersangkutan untuk dapat digunakan
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Pada Tanggal : 14 Oktober 2019

Ma Dinas Pendi%an

-



Lampiran 6¢

198

PEMERINTAH KABUPATEN SIMEULUE
DINAS PENDIDIKAN
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e R e e R R S
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Izin Kepada :
NAMA : REVA HELI YUSTIKA
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Dikeluarkan di : Kampung Aie
Pada Tanggal : 28 Oktober 2019
Ka, PN 1 Simeulue Tengah
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Pembina TK.1
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